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MOTTO 

”Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang”(Amsal 

23:18) 

“Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh kepercyaan, kamu 

akan menerimanya” 

(Matius 21:22) 

“Karena itu Aku berkata kepadamu; apa saja yang minta dan doakan. 

Percayalah bahwa kamu telah menerimanya, maka hal itu akan diberikan 

kepadam” 

(Markus 11:24) 

“Tetaplah berdoa” 

(1 Tesalonika 5:7) 
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ABSTRAK 

Wilson Sulin,2025; Peran Pendidikan Karakter Toleransi dalam Mencegah 

Bullying di Kelas V B SD Negeri 002 Samarinda Ilir. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing 

I: Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II: Siska Oktaviani, 

S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pendidikan karakter 

toleransi dalam mencegah perilaku bullying di kelas V B SD Negeri 002 

Samarinda Ilir. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bullying yang masih 

terjadi di lingkungan sekolah dasar dan pentingnya pendidikan karakter sebagai 

salah satu solusi preventif. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan 

penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi melalui keteladanan, 

pembelajaran langsung, serta interaksi sosial di kelas. Siswa mulai menunjukkan 

sikap saling menghargai, tidak membeda-bedakan teman, serta berani menolak 

dan melaporkan tindakan bullying. Peran pendidikan karakter toleransi terbukti 

efektif dalam membentuk lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung 

perkembangan sosial siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan karakter toleransi memiliki peran yang sangat penting dalam 

mencegah perilaku bullying di kelas V B SD Negeri 002 Samarinda Ilir. Peran 

guru sebagai teladan, fasilitator, dan pembimbing dalam menanamkan nilai-nilai 

toleransi terbukti mampu membentuk sikap siswa yang lebih menghargai 

perbedaan, tidak membeda-bedakan teman, serta berani menolak dan melaporkan 

tindakan bullying. Penerapan pendidikan karakter toleransi juga berdampak positif 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif, 

sehingga mendukung perkembangan sosial siswa secara optimal. 

Kata Kunci: Bullying; Pendidikan Karakter_Toleransi; Siswa Sekolah_Dasar. 
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ABSTRACT 

Wilson Sulin, 2025. The Role of Tolerance Character Education in Preventing 

Bullying in Class V B at SD Negeri 002 Samarinda Ilir. Thesis. Primary 

School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training 

and Education, Widya Gama Mahakam University Samarinda. Advisors 

I: Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. Advisor II: Siska Oktaviani, S.Pd., 

M.Pd.   

This research aims to describe the role of tolerance character education in 

preventing bullying behavior among students in Class V B at SD Negeri 002 

Samarinda Ilir. The study is driven by the persistent phenomenon of bullying in 

elementary schools and the significance of character education as a preventive 

measure. A qualitative approach with descriptive methods was employed. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation. Findings 

reveal that teachers play a pivotal role in fostering tolerance values via role 

modeling, direct instruction, and social interactions in the classroom. Students 

exhibited improved behaviors, including mutual respect, absence of peer 

discrimination, and willingness to reject and report bullying incidents. Tolerance 

character education effectively cultivates a safe, inclusive learning environment 

that enhances students' social development. In conclusion, tolerance character 

education is highly effective in preventing bullying in Class V B at SD Negeri 002 

Samarinda Ilir. Teachers, as role models, facilitators, and guides, successfully 

instill values that promote appreciation of differences, eliminate discrimination, 

and empower students to confront bullying. This approach fosters a secure, 

comfortable, and inclusive classroom, optimizing social growth.   

 

Keywords: Bullying; Tolerance Character_Education; Elementary 

School_Students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah upaya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik aktif dalam mengembangkan potensinya. 

Tujuannya adalah agar mereka memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi diri mereka sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Ramadhanti & Hidayat, 2022). 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan dengan kesadaran dan 

perencanaan untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri. 

Melalui pendidikan, mereka dapat membangun kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang dibutuhkan untuk dirinya sendiri maupun untuk masyarakat (Rahman et 

al., 2022). 

Bullying adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok 

orang untuk menyakiti, mengintimidasi, atau merendahkan orang lain secara 

sengaja dan berulang-ulang. Tindakan ini dapat berupa fisik, verbal, 

emosional, atau digital (cyberbullying).  

Bullying merupakan perilaku yang ditujukan kepada individu atau 

kelompok dengan tujuan menyakiti mereka, baik secara fisik maupun 
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psikologis, atau membuat mereka merasa terancam. Tindakan ini biasanya 

dilakukan oleh orang orang yang memiliki kekuatan lebih besar atau 

dukungan sosial lebih banyak dibandingkan dengan korban yang cenderung 

lebih lemah atau memiliki sedikit teman (Munandar & Nurbayan, 2025). 

Tujuan dari bullying sering kali untuk menunjukkan kekuasaan, 

mendominasi, atau membuat korban merasa tidak berdaya. Budaya bullying 

atas nama senioritas masih terjadi di berbagai jenjang pendidikan, dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan, tidak jarang bullying 

dilakukan secara terencana. Fenomena bullying ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai tujuan dan peran pendidikan karakter, yang tampaknya belum 

efektif dalam membentuk karakter generasi muda.  

Pendidikan karakter di sekolah dilakukan melalui berbagai kegiatan, 

seperti pendidikan norma, perilaku, muatan lokal, serta kursus pengembangan 

diri, yang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Kegiatan 

ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan minat dan 

bakat mereka, yang merupakan bagian dari pembentukan karakter bangsa, 

sekaligus menjauhkan mereka dari perilaku bullying dan tindakan 

menyimpang lainnya. Melalui pendidikan karakter, diharapkan dapat terjadi 

perubahan dalam pola perilaku, sikap, dan kepribadian peserta didik, 

sehingga mereka tidak lagi terlibat dalam perundungan atau menyimpang dari 

tujuan pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih mendalam 

dibandingkan dengan pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak 
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hanya berkaitan dengan perbedaan antara benar dan salah, tetapi juga 

bagaimana membiasakan hal-hal baik dalam kehidupan. Tujuannya adalah 

agar peserta didik memiliki kesadaran, pemahaman yang mendalam, serta 

kepedulian dan komitmen untuk menerapkan tindakan baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan 

sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara moral, yang tercermin 

dalam tindakan nyata seperti perilaku baik, kejujuran, tanggung jawab, rasa 

hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai mulia lainnya. 

Pendidikan karakter tidak dapat hanya diterapkan secara teoretis, 

tetapi harus didukung oleh lingkungan sekolah dan masyarakat yang 

kondusif. Hal ini disebabkan oleh sifat anak yang cenderung meniru perilaku 

yang ada di sekitar mereka. Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan 

perilaku yang dilakukan secara berkelanjutan hingga menjadi bagian dari diri 

anak, serta membutuhkan contoh atau teladan dalam pelaksanaannya. Secara 

keseluruhan, pendidikan karakter dapat dipahami sebagai upaya sadar yang 

dilakukan untuk memanusiakan individu sesuai dengan jati dirinya, sehingga 

dapat menyeimbangkan antara iman, ikhsan, dan pengetahuan yang ada 

dalam diri mereka (Siti Annisa Jumarnis et al., 2023). 

Nilai Toleransi adalah salah satu prinsip moral yang harus 

dikembangkan di Indonesia. Meskipun berbagai upaya untuk mengajarkan 

nilai-nilai toleransi melalui pendidikan telah dilakukan, kenyataannya siswa 

di semua jenjang pendidikan belum sepenuhnya menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai tersebut (Iv et al., 2022). 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter berkaitan dengan pembentukan karakter dan kebiasaan hidup yang 

selaras dengan nilai-nilai baik dalam kehidupan. Dengan menerapkan 

kebiasaan baik, peserta didik akan memiliki kesadaran dan kepedulian dalam 

kehidupan sehari-hari. Kebiasaan-kebiasaan ini tidak hanya diperoleh dari 

lingkungan sekolah, tetapi juga dari seluruh lingkungan di sekitar peserta 

didik. Oleh karena itu, pendidikan karakter dapat dipandang sebagai suatu 

upaya untuk memanusiakan individu sesuai dengan jati dirinya, agar dapat 

mencapai keseimbangan dan kesesuaian dengan ajaran agama, peraturan yang 

berlaku, serta pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan observasi peneliti menemukan bullying masih menjadi 

permasalahan yang sering terjadi di lingkungan sekolah dasar. Bentuknya pun 

beragam, mulai dari kekerasan fisik, ejekan atau kata-kata kasar, hingga 

pengucilan dari kelompok sosial. Anak-anak yang menjadi korban sering kali 

merasa takut, tidak berdaya, dan kesulitan membela diri. Hal tersebut di 

perkuat oleh (Ai Nurmafalah & Ageng Saepudin Kanda, 2024), yang 

mengungkapkan bullying  masih sering terjadi di lingkungan sekolah dasar, 

baik secara fisik, verbal, maupun sosial.  

Bullying, dalam bentuk fisik, verbal, hingga sosial, masih menjadi 

fenomena yang sering terjadi di lingkungan sekolah dasar. Ini terungkap dari 

hasil observasi langsung serta didukung oleh beberapa studi seperti penelitian 

penelitian (Ai Nurmafalah & Ageng Saepudin Kanda, 2024) yang 

menyatakan bahwa tindakan perundungan masih marak di sekolah dasar. 
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Kasus-kasus ini tidak hanya berdampak pada korban dari sisi psikologis dan 

sosial, namun juga menunjukkan adanya ketimpangan dalam sistem 

pembinaan karakter di sekolah. 

Masalah kedua berkaitan dengan kurangnya internalisasi nilai-nilai 

toleransi dalam pendidikan karakter. Meskipun pendidikan karakter telah 

diupayakan melalui berbagai kegiatan, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa penanaman nilai toleransi belum efektif. Terlebih lagi, keterlibatan 

orang tua dalam membentuk karakter anak juga masih minim. Padahal, 

pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, melainkan 

juga lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “ Peran Pendidikan Karakter Toleransi Dalam 

Mencegah Bullying Kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Maraknya Kasus Bullying di Sekolah Dasar 

  Bullying masih sering terjadi di lingkungan sekolah dasar, baik 

secara fisik, verbal, maupun sosial. 

2. Kurangnya Implementasi Pendidikan Karakter Toleransi 

  Minimnya keterlibatan orang tua dalam membentuk karakter anak, 

tetapi banyak yang kurang memahami pentingnya pendidikan karakter 

toleransi. 
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C. Fokus Dan Rumusan Masalah 

Fokus masalah pada penelitian ini hanya pada siswa kelas VB di SD 

Negeri 002 Samarinda Ilir. Berdasarkan latar belakang di atas terdapat 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, Bagaimana upaya guru dalam 

menerapkan nilai toleransi pendidikan karakter untuk mencegah Bullying 

kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 

guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pendidikan karakter untuk 

mencegah Bullying kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

dan pemahaman lebih lanjut mengenai teori pendidikan karakter, 

khususnya dalam konteks pencegahan bullying. 

2.Kegunaan Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu sebagai bentuk 

pengetahuan tambahan yang didapat serta pengalaman yang membuat 

penulis ikut serta sehingga dapat meningkatkan ketrampilan penulis saat 

observasi dalam bentuk penanganan yang guru lakukan, dan 

menjadikan motivasi penulis sebagai calon tenaga kependidikan. 
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b) Bagi Guru  

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah guru dapat memahami 

pentingnya menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta 

didik agar dapat mencegah terjadinya kasus Bullying di Sekolah. 

c) Bagi Sekolah 

 Manfaatnya bagi pihak sekolah adalah dengan dilakukannya 

penelitian di SD Negeri 002 Samarinda Ilir maka pihak sekolah dapat 

dikenal oleh orang lain yang membaca penelitian ini. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pendidikan Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses 

yang bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku individu atau kelompok 

dalam rangka mematangkan kepribadian seseorang melalui kegiatan 

pengajaran dan pelatihan. Sementara itu, karakter merujuk pada sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang 

lain, yang mencakup tabiat dan watak. Dengan demikian, pendidikan karakter 

dapat dipahami sebagai proses pengajaran yang dirancang untuk membentuk 

dan mengembangkan sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, serta moral seseorang. 

Pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara merupakan suatu 

usaha untuk membimbing dan mendukung perkembangan pikiran, perasaan, 

dan keinginan, yang disebut dengan cipta, rasa, dan karsa. Proses ini 

kemudian membentuk jiwa yang diwujudkan dalam tindakan dan menjadi 

bagian yang tetap dalam diri seseorang. Dengan demikian, setiap anak akan 

memiliki karakter yang unik dan berbeda satu sama lain (Setyorini & Asiah, 

2022). 

Thomas Lickona menyatakan bahwa nilai karakter yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari harus memiliki prinsip kebaikan dan 

budi pekerti luhur. Melakukan kebaikan secara terus-menerus akan membantu 

membentuk jiwa yang baik, dan dengan latihan yang berkelanjutan, hal 

tersebut akan berkembang menjadi kebiasaan yang positif (Susanti, 2022).
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Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan  18 nilai karakter 

dan menumbuhkan nilai tersebut kepada siswa untuk membentuk karakter 

bangsa  (Laghung, 2023). Adapun antara lain nilai karakter tersebut adalah 

Religius, Jujur, Toleransi, Displin, Kerja keras,Kreatif, Mandiri, Demokratis, 

Rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai Prestasi, 

Komunikatif/bersahabat, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, 

Peduli Sosial, Tanggung Jawab. 

Karakter adalah cerminan akhlak, budi pekerti, dan identitas diri 

seseorang yang terbentuk melalui internalisasi berbagai nilai kebaikan yang 

memengaruhi cara berpikir serta bertindak dalam kehidupan sehari-hari 

(Oktavani, 2022). 

Karakter merupakan seperangkat nilai dalam diri manusia yang 

mencerminkan hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan 

sekitar, dan bangsa. Nilai-nilai ini tercermin dalam cara berpikir, bersikap, 

merasakan, berbicara, dan bertindak, yang semuanya didasarkan pada norma 

agama, hukum, etika, budaya, serta kebiasaan yang berlaku di masyarakat 

(Nurul Hikmah & Ratna Khairunnisa, 2022). 

Berdasarkan pendapat di atas, pendidikan dapat diartikan sebagai 

suatu proses yang bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan sikap, 

perilaku, serta karakter individu melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 

tidak hanya berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga mencakup 

pengembangan moral, emosional, dan sosial seseorang agar memiliki 

kepribadian yang matang. Dalam konteks pendidikan karakter, proses ini 
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bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, disiplin, 

kerja keras, dan tanggung jawab sehingga individu dapat menjadi pribadi 

yang berintegritas dan bermanfaat bagi masyarakat. 

B. Nilai Karakter Toleransi 

1. Pengertian Nilai 

“Nilai” dalam bahasa Inggris (Value) dan bahasa Latin (velere). 

Benar bahwa “Nilai” merujuk pada kualitas suatu hal yang membuatnya 

dinginkan, berguna, dihargai, dan menjadi suatu objek kepentingan. 

Schwartz menjelaskan bahwa nilai merupakan keyakinan yang berkaitan 

dengan cara bertindak atau tujuan akhir tertentu, yang bersifat lebih umum 

dan tidak terbatas pada situasi spesifik. Nilai-nilai ini memengaruhi 

pemilihan atau penilaian terhadap perilaku individu dan kejadian-kejadian, 

serta disusun menurut tingkat kepentingannya (Hidayatul, 2022). 

Nilai merupakan sesuatu yang kompleks dan dapat membantu dalam 

mengidentifikasi atau menentukan apakah suatu perilaku itu baik atau 

buruk, benar atau salah, boleh atau tidak boleh dilakukan. Dengan demikian, 

nilai menjadi dasar keyakinan dalam mengambil keputusan dan juga 

pedoman dalam bertindak dalam kehidupan sehari-hari (Vivi et al., 2022). 

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti 

bagi kehidupan manusia, khususnya mengenai kebaikan dan tindak 

kebaikan suatu hal, Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau 

berguna bagi kemanusiaan. Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, 

nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 
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salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan 

yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi (Fitriani, 2020). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa nilai adalah 

sesuatu yang dianggap penting dan berharga dalam kehidupan, yang 

menjadi pedoman bagi seseorang dalam bersikap dan bertindak. Nilai 

membantu menentukan mana yang benar dan salah, baik dan buruk, serta 

bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain (Hasan, 2019). Nilai juga 

memengaruhi keputusan yang di ambil setiap hari, seperti bagaimana 

bersikap jujur, disiplin, dan menghormati orang lain. Dengan memiliki nilai 

yang baik, seseorang dapat hidup dengan lebih terarah dan dapat 

berkontribusi positif bagi masyarakat. 

2. Pengertian Karakter 

 Secara etimologis, istilah "karakter" berasal dari bahasa Latin 

character, yang berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,kepribadian, 

serta akhlak. Dalam bahasa, karakter merujuk pada tabiat atau kebiasaan, 

sementara menurut para ahli psikologi, karakter adalah sistem keyakinan dan 

kebiasaan yang memandu tindakan seorang individu. Pendidikan Karakter 

merupakan proses pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai karakter ke 

dalam seluruh aspek pendidikan, termasuk kurikulum, metode, media, 

evaluasi, lingkungan, dan budaya sekolah (Thonthowi, 2024). 

Karakter mencakup sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan 

seseorang yang didasarkan pada nilai-nilai yang diyakini. Dalam konteks 

pendidikan, pengembangan karakter menjadi fokus penting untuk membentuk 
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individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas moral dan etika yang tinggi (Abidin & Iskandar, 2022). 

Ki Hajar Dewantara melihat karakter sebagai watak atau budi pekerti. 

Dengan budi pekerti, seseorang dapat menjadi pribadi yang merdeka, 

berkepribadian, dan mampu mengendalikan diri (Studi et al., 2021). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat di simpulkan 

bahwa karakter adalah kebiasaan, sifat kejiwaan, budi pekerti, dan 

kepribadian seseorang yang terbentuk melalui keyakinan dan kebiasaan yang 

memandu tindakan. Dalam pendidikan, karakter menjadi bagian penting yang 

ditanamkan dalam berbagai aspek pembelajaran untuk membentuk individu 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral dan 

etika yang baik. Karakter yang kuat akan menjadikan seseorang pribadi yang 

merdeka, berkepribadian, dan mampu mengendalikan diri dengan baik. 

3. Pengertian Toleransi 

 Toleransi berasal dari kata "tolerance" dalam bahasa Inggris dan 

"tolerantia" dalam bahasa Latin. Dalam bahasa Arab, istilah ini dikenal 

dengan kata "tasamuh" atau "tasahul". Sementara itu, menurut KBBI, 

"kerukunan" diartikan sebagai kehidupan bersama dalam masyarakat yang 

didasarkan pada kesatuan hati dan kesepakatan untuk menghindari 

perselisihan dan pertengkaran. 

Toleransi merupakan hasil dari intensnya interaksi sosial dalam 

masyarakat. Dalam konteks kehidupan sosial beragama, manusia tidak dapat 

menghindari adanya hubungan dengan kelompoknya sendiri maupun 
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kelompok lain yang mungkin memiliki agama atau keyakinan yang berbeda. 

Oleh karena itu, seharusnya umat beragama berupaya untuk menciptakan 

kedamaian dan ketentraman dalam kerangka toleransi, sehingga stabilitas 

sosial terjaga dan potensi gesekan ideologi antara umat dengan keyakinan 

yang berbeda dapat diminimalkan (Abror, 2020). 

Toleransi merupakan sikap yang seharusnya dimiliki oleh setiap 

individu agar rasa saling menghargai dan menghormati antar sesama dapat 

dirasakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Tsalisa, 2024). 

Dari kesimpulkan tersebut toleransi adalah sikap saling menghargai 

dan menghormati antar individu atau kelompok, terutama dalam konteks 

perbedaan agama, keyakinan, dan budaya. Toleransi tercipta melalui interaksi 

sosial yang intens di masyarakat, di mana setiap orang berusaha untuk 

menciptakan kedamaian dan menghindari perselisihan dengan kelompok lain 

yang memiliki perbedaan. Dalam kehidupan sehari-hari, toleransi menjadi 

penting untuk menjaga kerukunan dan stabilitas sosial, serta meminimalkan 

potensi gesekan yang muncul akibat perbedaan ideologi dan keyakinan. 

C. Bullying  

1. Pengertian bullying  

 Bullying adalah perilaku negatif di mana seseorang merasa lebih 

kuat dan menggunakan kekuasaannya untuk menyakiti atau menekan 

orang lain, baik secara individu maupun kelompok. Perilaku bullying bisa 

terjadi dalam bentuk verbal, fisik, maupun mental. Tindakan bullying ini 

tidak hanya dilakukan sekali, tetapi berlanjut secara terus-menerus hingga 
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korban merasa tidak berdaya. Masa remaja adalah periode transisi dari 

masa kanak-kanak menuju dewasa. 

Menurut Sejiwa, bullying adalah kondisi di mana terjadi 

penyalahgunaan kekuatan, baik fisik maupun mental, yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok, dan dalam keadaan ini, korban tidak mampu 

membela diri atau mempertahankan posisi mereka (Mauliddiyah, 2021). 

Menurut Coloroso, bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan 

dengan sengaja dan penuh kesadaran, dengan tujuan untuk menyakiti, 

seperti menakut-nakuti melalui ancaman dan menciptakan teror. Tindakan 

ini bisa bersifat terencana atau spontan, nyata maupun hampir tidak 

tampak, dilakukan baik di depan maupun di belakang seseorang, mudah 

dikenali atau tersembunyi di balik kedok persahabatan, dan bisa dilakukan 

oleh individu atau kelompok anak (Munawaroh et al., 2023). 

Menurut Black dan Jackson, bullying adalah perilaku agresif yang 

dilakukan dengan sengaja untuk mendominasi, menyakiti, atau 

menyingkirkan orang lain. Perilaku ini melibatkan ketidakseimbangan 

kekuatan, baik dari segi fisik, usia, kemampuan kognitif, keterampilan, 

maupun status sosial, dan dilakukan secara berulang oleh satu atau 

beberapa individu terhadap orang lain (Panggabean et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan dengan sengaja untuk 

menyakiti, mendominasi, atau menekan orang lain, baik secara individu 

maupun kelompok. Tindakan bullying bisa berupa kekerasan fisik, verbal, 
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maupun mental, dan biasanya dilakukan berulang kali, sehingga korban 

merasa tidak berdaya. bullying melibatkan ketidakseimbangan kekuatan, 

baik dari segi fisik, usia, kemampuan, atau status sosial, dan seringkali 

dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan rasa takut atau teror pada 

korban. Perilaku ini bisa dilakukan secara terbuka atau tersembunyi, baik 

secara terencana atau spontan, oleh individu maupun kelompok. 

2. Bentuk-bentuk Bullying  

 Perilaku bullying terbagi dalam 4 bentuk yakni bullying fisik, 

bullying verbal, bullying relasional, dan cyberbullying (Purba et al., 2024). 

a. Bullying fisik 

 Bullying fisik merupakan jenis bullying yang melibatkan kontak 

langsung antara pelaku dan korban. Tindakan bullying fisik dapat 

menyebabkan trauma, rasa sakit, serta luka fisik pada korban. Beberapa 

contoh bullying fisik termasuk memukul, mendorong, menjambak, 

menendang, dan menampar. 

b. Bullying verbal 

 Bullying verbal berbeda dengan bullying fisik. bullying verbal 

adalah bentuk intimidasi yang dilakukan melalui kata-kata yang 

merendahkan. Tindakan ini dapat membuat korban merasa rendah diri, 

tertekan, dan mengalami masalah psikologis. Contoh bullying verbal 

antara lain mengejek, menghina, mengancam, memberi julukan buruk, 

dan memperlakukan seseorang dengan cara yang tidak wajar (Lia & 

Albina, 2024). 
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c. Bullying relasional 

Bullying relasional adalah jenis bullying yang bertujuan untuk 

merusak atau memanipulasi hubungan sosial korban. Tindakan ini dapat 

membuat korban merasa terisolasi, kehilangan teman, dan kesulitan 

dalam berinteraksi sosial. Beberapa contoh bullying relasional termasuk 

mengucilkan, menyebarkan rumor, memfitnah, dan mengabaikan korban 

(Taqiyah & Yasri, 2021). 

d. Cyberbullying  

Cyberbullying adalah jenis bullying yang terjadi melalui media 

digital, seperti internet dan teknologi komunikasi. Tindakan ini dapat 

memiliki dampak negatif yang besar pada korban, karena pelaku dapat 

bertindak secara anonim dan informasi yang disebarkan bisa menyebar 

dengan sangat cepat. Contoh cyberbullying antara lain mengirim pesan 

ancaman, mengunggah foto atau video memalukan, serta menyebarkan 

rumor. 

3. Penyebab-penyebab Terjadinya Bullying 

Penyebab terjadinya bullying di sekolah seringkali berkaitan dengan 

latar belakang siswa, seperti berasal dari keluarga sering mendengar keributan 

antara orang tua, atau pengaruh lingkungan sekitar rumah, termasuk tetangga 

dan teman-teman. Selain itu, pengaruh media juga memainkan peranan besar, 

di mana tontonan di televisi atau di ponsel yang menampilkan kekerasan 

dapat berdampak buruk bagi perkembangan anak. Berikut penjelasan 
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mengenai beberapa faktor penyebab terjadinya bullying di atas (Ramadhanti 

& Hidayat, 2022) ; 

a. Faktor orang tua atau keluarga 

 Anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang tidak 

harmonis, seperti perceraian, konflik orang tua, atau kurangnya perhatian 

dari orang tua, cenderung memiliki masalah emosional. Kondisi ini bisa 

membuat anak merasa tertekan atau cemas, yang kemudian 

mengekspresikannya melalui perilaku agresif atau bullying terhadap 

teman-temannya. Selain itu, pola asuh yang keras atau kurangnya 

pengawasan orang tua juga dapat memperburuk perilaku tersebut. 

b. Faktor lingkungan sekitar 

 Anak yang berada di lingkungan yang penuh dengan kekerasan, 

baik di rumah, atau sekolah, cenderung lebih mudah meniru perilaku 

agresif. Jika anak sering melihat konflik atau perundungan di sekitarnya, 

baik di rumah maupun di luar rumah, mereka dapat menganggap perilaku 

tersebut sebagai hal yang normal. 

c. Faktor pengaruh negatif dari media 

 Faktor pengaruh negatif media berperan besar dalam terjadinya 

bullying. Anak yang sering terpapar konten kekerasan atau perilaku agresif 

di televisi, film, atau media sosial cenderung meniru perilaku tersebut. 

Media sosial, khususnya, dapat memperburuk bullying melalui 

perundungan daring (cyberbullying). Paparan konten negatif ini 

mengajarkan anak bahwa kekerasan atau bullying bisa diterima, 
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memengaruhi cara mereka berinteraksi di dunia nyata, termasuk di 

sekolah. 

4. Dampak-Dampak Bullying  

Bullying mempunyai beberapa dampak berbahaya yang dirasakan oleh 

semua pihak yang terlibat, baik itu pelaku bullying, korban, maupun orang 

yang menyaksikan bullying.  

Dampak perilaku bullying terhadap korban dapat mempengaruhi 

kondisi fisik dan psikologis mereka. Beberapa korban bahkan dapat 

mengalami depresi dan menjadi terisolasi dari lingkungan sosial di 

sekitarnya. bullying menyebabkan anak merasa takut, rendah diri, dan merasa 

tidak berharga. Selain itu, korban bullying kesulitan berkonsentrasi saat 

belajar, sulit berinteraksi dengan lingkungan sosial, enggan pergi ke sekolah, 

dan kehilangan rasa percaya diri. Hal ini dapat menghambat kemampuan 

berpikir mereka dan menyebabkan penurunan prestasi akademik (Oktaviany 

& Ramadan, 2023). 

Adapun dampak bagi pelaku bullying anak yang sering melakukan 

perundungan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk terlibat dalam 

perilaku kekerasan atau tindakan berisiko dan akan berdampak pada 

ketidakmampuan mereka untuk membangun hubungan yang sehat, kurangnya 

rasa empati kepada orang lain (Ratna et al., 2024). 

Mereka yang menyaksikan perundungan sering kali merasa cemas dan 

berusaha memahami faktor-faktor yang menyebabkan intimidasi ini menjadi 

semakin umum di kalangan siswa. Namun, hanya sedikit dari mereka yang 
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benar-benar merasa empati dan berusaha menghentikan perundungan tersebut 

(Setiani et al., 2024). 

5. Upaya mengatasi terjadinya Bullying  

Perilaku bullying sangat perlu untuk diatasi agar tindakan bullying 

tidak terus terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa yang tentunya sangat 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan siswa. Berikut beberapa upaya 

untuk mengatasi tindakan bullying. 

Dampak bullying dapat bersifat jangka pendek maupun panjang, 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan individu yang terlibat. Oleh karena 

itu, penting untuk menangani masalah bullying dengan serius, melakukan 

pencegahan, memberikan dukungan kepada korban, serta memberikan 

pendidikan dan pembinaan kepada pelaku untuk mencegah terulangnya 

perilaku bullying di masa depan (Kampung, 2024). beberapa upaya yang bisa 

dilakukan untuk mencegah terjadinya bullying adalah sebagai berikut :  

a. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang Bullying  

  Dengan memberikan pemahaman tentang bullying pada siswa 

dapat membantu siswa mengenali apa saja bentuk-bentuk bullying  dan apa 

saja dampak yang di timbulkan, sehingga siswa akan berpikir terlebih 

dahulu sebelum melakukan tindakan bullying. 

b. Membangun hubungan dan komunikasi dua arah dengan siswa 

  Dalam hal ini korban bullying biasanya tidak mau melaporkan 

kejadian yang terjadi kepada guru karena biasanya ada ancaman dari 

pelaku bullying serta mempermalukan korban. Oleh karena itu, kita perlu 
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membangun hubungan komunikasi dua arah yang baik dengan siswa agar 

ia mau menceritakan masalah yang dialaminya kepada orang-orang 

terdekatnya tanpa dengan rasa cemas dan rasa takut akibat ancaman yang 

di berikan oleh pelaku. 

c. Guru dan orang tua menjadi teladan 

  Guru dan orang tua berperan sebagai teladan yang penting untuk 

membantu siswa terhindar dari bullying. Sebagai panutan, mereka harus 

menunjukkan perilaku yang saling menghormati, empati, dan penuh kasih 

sayang dalam interaksi sehari-hari. Guru dapat menciptakan suasana 

belajar yang inklusif dan aman, mengajarkan nilai-nilai positif, serta 

memberikan contoh bagaimana menyelesaikan konflik secara damai. 

Sementara itu, orang tua dapat mengajarkan anak untuk berperilaku baik di 

rumah, menghargai perbedaan, serta mendukung anak dalam 

mengidentifikasi dan melaporkan bullying. Ketika guru dan orang tua 

bekerja sama dan memberikan contoh yang baik, siswa akan lebih mudah 

memahami pentingnya menghormati sesama dan mencegah perundungan. 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. (Sulaeka & Susanto, 2023) “Peran dan Strategi Guru Dalam 

Penanaman Nilai Toleransi Sebagai Upaya Meminimalisir Terjadinya 

Bullying Antar Sesama Siswa Di Sekolah Dasar” dalam penelitian 

tersebut mempunyai hasil bahwa guru di SDN Kebon Jeruk 11 telah 

berhasil mendidik siswanya tentang nilai-nilai toleransi, menjadi contoh 

teladan bagi siswa, mampu memberikan dialog yang sesuai dengan 
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pemahaman siswanya, mampu bekerja sama dengan orang tua maupun 

komunitas untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, membangun 

keterampilan sosial siswanya dengan praktek, mengenalkan keragaman, 

mengajarkan saling menghargai, mendorong diskusi, memberi contoh 

yang baik, melakukan kegiatan sosial dan membiasakan siswa untuk 

memiliki sikap toleransi. 

2. (Yandri & Adha, 2023) “ Pendidikan Karakter Dalam Mencegah 

Bullying Di Sekolah Dasar 10 Tanjung Bonai Tanah Datar”. Dari 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ke SD Negri 10 maka dapat 

disimpulkan bahwa tindakan Bullying dapat dicegah dengan memberi 

pemahaman sedini mungkin bagi peserta didik sehingga dapat 

menghindarkan adanya korban bullying dan pelaku bullying. Juga 

memberikan pemahaman kepada guru bagaimana menyelesaikan 

permasalahan bullying yang telah terjadi (resolusi konflik) di sekolah. 

bullying merupakan suatu bentuk kekerasan anak yang dilakukan teman 

sebaya kepada seseorang anak yang lebih rendah atau lebih lemah untuk 

mendapatkan keuntungan atau kepuasan tertentu. Uapya tindak kekerasan 

dapat dilakukan melalui pendidikan karakter. Keberhasilan remaja dalam 

proses pembentukan kepribadian yang wajar dan pembentukan 

kematangan diri membuat mereka mampu menghadapi berbagai tantangan 

dan dalam kehidupannya yang akan datang.  

3. (Arofah, 2024) “ Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Mencegah 

Bullying Pada Siswa Sekolah Dasar: Studi Kasus SDN Negeri 
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Sraturejo II Kecamatan Baureno “ dengan hasil  penelitian  dapat  

disimpulkan  bahwa pendidikan  karakter  memiliki peran penting dalam 

mengurangi dan mencegah perilaku bullying di sekolah khususnya di SDN 

Negeri  Sraturejo  II Kecamatan Baureno. Melalui  pendekatan  yang  

terstruktur  dan  konsisten, sekolah   dapat   menciptakan   lingkungan   

belajar   yang   aman,   inklusif,   dan   kondusif   bagi perkembangan 

karakter positif siswa. 

 Dari ketiga penelitian relevan di atas adapun persamaan dengan penelitian 

ini yaitu penanaman pendidikan karatker dalam mencegah Bullying di Sekolah 

Dasar. 

 Adapun perbedaan dari ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu 

perbedaan tempat dan waktu serta perbedaan pada beberapa variabelnya. 

E. Alur Pikir 

Penelitian ini berjudul "Peran Pendidikan Karakter Toleransi dalam 

Mencegah Bullying Siswa Kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir" dan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Latar belakang 

penelitian ini berangkat dari permasalahan bullying yang masih sering terjadi di 

sekolah dan dampaknya terhadap perkembangan siswa. Pendidikan karakter, 

khususnya nilai toleransi, diyakini dapat berperan dalam mengurangi perilaku 

bullying di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pendidikan 

karakter toleransi diterapkan di kelas VB di SD Negeri 002 Samarinda Ilir, 

menganalisis efektivitasnya dalam mencegah bullying, serta mengidentifikasi 
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faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya. Kajian teori 

mencakup konsep pendidikan karakter, teori bullying, serta hubungan 

keduanya dalam membentuk lingkungan sekolah yang lebih aman dan inklusif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru dan 

siswa, serta dokumentasi kebijakan sekolah terkait pendidikan karakter. 

Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai bagaimana pendidikan karakter toleransi dapat 

membentuk sikap positif siswa serta mengurangi insiden bullying. 

Kesimpulan dari penelitian ini akan merangkum efektivitas pendidikan 

karakter toleransi dalam  mencegah bullying serta memberikan rekomendasi 

bagi sekolah dan guru untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran yang 

menanamkan nilai-nilai toleransi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

harmonis dan bebas dari bullying. 
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Gambar 2.1 Gambar Alur Pikir 

F. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter toleransi dalam mencegah 

bullying di kelas VB SD Negeri 002 Samarinda Ilir? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan 

karakter toleransi untuk mencegah bullying di kelas VB SD Negeri 002 

Samarinda Ilir? 

 

PERAN PENDIDIKAN 
KARAKTER TOLERANSI 

DALAM MENCEGAH 
BULLYING SISWA 

Fokus masalah pada 
penelitian ini hanya 

berfokus pada siswa kelas 
VB di SD Negeri 002 

Samarinda Ilir. 

Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui 

bagaimana upaya guru 
dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi pendidikan 
karakter untuk mencegah 

bullying 

Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara 

dengan guru dan siswa, 
serta analisis dokumentasi 
kebijakan sekolah. terkait 

pendidikan karakter. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola permasalahan 

yang terjadi di lapangan melalui pemahaman terhadap interaksi sosial. 

Metode kualitatif melibatkan pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi serta dokumentasi untuk menyelidiki langsung peristiwa atau 

situasi yang terjadi. Tujuan dari pendekatan kualitatif ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial yang 

diteliti. Di kutip (Rijal, 2022) bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat 

mengenal subjek secara lebih dekat dan merasakan pengalaman yang dialami 

oleh subjek dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif melibatkan 

peneliti secara langsung, yang memungkinkan mereka untuk memahami 

konteks, situasi, dan setting dari fenomena alami yang sedang diteliti. 

Pengetahuan ilmiah mengenai realitas sosial atau masyarakat 

berlandaskan pada pendekatan ilmiah yang sama, yang memiliki dasar 

filosofis yang serupa tentang Ilmu Pengetahuan. Gagasan filosofis ini 

menganggap bahwa Ilmu Pengetahuan adalah hasil dari penalaran logis 

(berpikir rasional) dan pengalaman yang diperoleh melalui indra. (Donatus, 

2024) Dalam penelitian kualitatif, sangat penting bagi peneliti untuk memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik saat melakukan wawancara, serta 

pemahaman yang jelas tentang lingkungan sosial yang sedang diamati dan 

berkembang. Jika peneliti kurang menguasai metode kualitatif, hal tersebut 
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dapat menghambat kemampuan berkomunikasi, terutama dalam interaksi 

sosial. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

masalah yang diteliti melalui wawancara dan pengumpulan data dari berbagai 

sumber untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan  di SD Negeri 002 Samarinda Ilir yang 

beralamat di Jalan Sumoharjo,  Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 

Penelitian dilakukan pada bulan April hingga Mei tahun 2025 pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB di SD Negeri 

002 Samarinda Ilir. Kelas VB dipilih karena memiliki karakteristik yang 

relevan dengan fokus penelitian, yaitu penerapan pendidikan karakter 

toleransi dan kasus bullying. Sumber data penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria sumber data meliputi 

siswa yang terlibat dalam program pendidikan karakter toleransi siswa yang 

secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang bertujuan menanamkan nilai-

nilai toleransi. Siswa yang pernah terlibat dalam kasus bullying. Siswa yang 

memiliki pengalaman sebagai pelaku, korban, atau saksi dalam insiden 

bullying di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan kriteria tersebut, dipilih tiga siswa sebagai sampel 

penelitian. Selain siswa, penelitian ini juga akan mengambil keterangan dari 
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Guru Kelas VB. Sumber data ini dianggap representatif untuk mendapatkan 

wawasan mendalam mengenai dinamika penerapan pendidikan karakter 

toleransi dan pengaruhnya terhadap perilaku bullying di kelas VB SD Negeri 

002 Samarinda Ilir.  

Pemilihan sumber data ini dilakukan secara langsung oleh peneliti 

sendiri, dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pengalaman subjek 

terhadap fenomena yang diteliti. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh 

bersifat mendalam dan sesuai dengan kebutuhan penelitian mengenai peran 

pendidikan karakter toleransi dalam mencegah bullying di kelas VB SD 

Negeri 002 Samarinda Ilir Sumber data dengan teknik purposive sampling 

memungkinkan peneliti untuk fokus pada individu yang memiliki 

pengalaman langsung dan relevansi dengan topik penelitian. Pendekatan ini 

sesuai dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti  (Aswat et al., 2022). 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 

memahami secara mendalam peran pendidikan karakter toleransi dalam 

mencegah bullying. Untuk memperoleh data yang komprehensif dan valid, 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi non-partisipan merupakan proses pengamatan yang 

melibatkan indera penglihatan dan pendengaran. Observasi dilakukan 



28 

 

 

 

selama periode tertentu untuk memastikan data yang diperoleh 

menggambarkan kondisi sebenarnya. Catatan lapangan dibuat secara rinci 

untuk mendokumentasikan temuan selama observasi  (Alfauzan et al., 

2024). Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang akurat dan sesuai 

dengan kejadian yang terjadi secara langsung yang mencakup pengamatan 

terhadap guru dan siswa dalam konteks situasi di kelas. 

2. Wawancara  

  Wawancara dilakukan untuk menggali informasi dari berbagai 

pihak yang terlibat langsung dalam proses pendidikan karakter toleransi 

dan penanganan bullying. Informan dalam penelitian ini meliputi: 

a) Guru Kelas VB 

 Sebagai fasilitator utama dalam penerapan pendidikan karakter di 

kelas, guru memberikan wawasan tentang metode pengajaran toleransi 

dan observasi terhadap perilaku siswa terkait bullying. 

b) Siswa Kelas VB 

 Sumber informasi utama mengenai pengalaman mereka terkait 

pendidikan karakter toleransi dan interaksi sosial di kelas, termasuk 

pengalaman terkait bullying.  

  Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan 

pertanyaan yang telah disiapkan, namun tetap fleksibel untuk 

memungkinkan eksplorasi lebih lanjut sesuai respons informan. Setiap 

wawancara direkam (dengan izin) dan ditranskripsi untuk analisis lebih 

lanjut (Aningrum, 2020). 
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3. Dokumentasi 

  Analisis dokumen membantu memahami konteks dan kerangka 

kerja yang digunakan sekolah dalam menerapkan pendidikan karakter 

toleransi dan strategi pencegahan bullying (Fahimatul Anis et al., 2023). 

Pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri dibantu dengan 

pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. 

Menurut (Sugiyono, 2022) Dalam penelitian, peneliti perlu memvalidasi 

berbagai instrumen sebelum melibatkan diri secara langsung dalam 

penelitian lapangan. Proses ini mencakup kesiapan peneliti untuk 

menggunakan instrumen penelitian, seperti pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman dokumentasi.  

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan, 

karena data berperan sebagai elemen utama dalam penelitian. Data yang 

dikumpulkan akan menjadi sumber analisis dan selanjutnya dijadikan dasar 

dalam menarik kesimpulan. Oleh karena itu, data yang diperoleh harus 

memenuhi kriteria keabsahan agar dapat digunakan secara valid dalam 

penelitian (Silawati & Hidayati, 2024). 

Dalam penelitian ini, digunakan triangulasi teknik, yaitu metode di 

mana peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yang konsisten 

dengan menerapkan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda., Penelitian 

ini  melibatkan pendapat guru serta tiga peserta didik yang berbeda. Tujuan 
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dari pendekatan ini adalah untuk memastikan keakuratan dan keabsahan data 

dengan membandingkan informasi dari berbagai pandangan yang beragam. 

Triangulasi teknik berarti mengumpulkan data dengan berbagai 

metode untuk memperoleh informasi dari sumber yang sama. Peneliti 

menerapkan observasi Non-partsipan, wawancara semi terstruktur, dan 

dokumentasi secara bersamaan untuk memastikan keakuratan data (Alfansyur 

& Mariyani, 2020). 

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik (Adolph, 2020) 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami 

peran pendidikan karakter toleransi dalam mencegah bullying. Analisis data 

kualitatif yang diterapkan dalam penelitian ini berasal dari data yang 

terkumpul melalui observasi langsung di kelas VB SD Negeri 002 Samarinda 

Ilir.  

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan merujuk 

pada teori Miles, Matthew B. Menurut teori ini, terdapat tahapan yang harus 

dilakukan oleh seorang peneliti. Tahapan tersebut mencakup proses 

konseptual, di mana peneliti menguraikan permasalahan yang diteliti 

berdasarkan konsep keilmuan yang relevan. Selanjutnya, peneliti melakukan 
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proses kategorisasi serta mendeskripsikan data yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung di lapangan (Ahmad, 2022). 

 

Analisis data model Miles & Huberman 

Gambar 3.2 Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif (Ahmad, 2022). 

1. Pengumpulan Data 

  Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan  

dokumentasi. Setiap data yang diperoleh dicatat dan direkam secara 

sistematis untuk memastikan keakuratan informasi. Menurut  (Haryoko, 

2020), pengumpulan data yang baik akan menentukan kualitas analisis 

selanjutnya. 

2. Reduksi Data 

  Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah reduksi data, 

yaitu proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan 

mentransformasikan data mentah menjadi informasi yang lebih terstruktur. 

Data yang relevan dengan fokus penelitian dipertahankan, sementara data 

yang tidak relevan dieliminasi. Proses ini membantu peneliti dalam 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan final dapat 
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ditarik dan diverifikasi. (Haryoko, 2020)menekankan pentingnya reduksi 

data dalam analisis kualitatif.  

3. Penyajian Data 

  Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk mempermudah pemahaman dan analisis lebih lanjut. 

Penyajian data yang baik memungkinkan pe$ne$liti u$ntu$k me$lihat apa yang 

se$dang te$rjadi dan me$ne$ntu$kan langkah analisis se$lanju$tnya. (Haryoko, 

2020) me$nyatakan bahwa pe$nyajian data yang e$fe$ktif me$mu$dahkan 

pe$ne$liti dalam me$narik ke$simpu$lan.  

4. Pe$narikan Ke$simpu$lan dan Ve$rifikasi 

  Langkah te$rakhir adalah pe$narikan ke$simpu$lan dan ve$rifikasi. Pe$ne$liti 

me$ncari pola, te$ma, hu$bu$ngan, pe$rsamaan, dan pe$rbe$daan dari data yang te$lah 

disajikan. Ke$simpu$lan awal yang ditarik pe$rlu$ dive$rifikasi de$ngan cara ke$mbali 

ke$ data lapangan u$ntu$k me$mastikan validitas dan re$liabilitas te$mu$an. 

(Haryoko, 2020) me$ne$kankan pe$ntingnya ve$rifikasi dalam me$mastikan 

ke$absahan data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di SD Ne$ge$ri 002 Samarinda Ilir, yang 

be$rlokasi di Jl. U$rip Su$moharjo, Ke$camatan Samarinda Ilir. Pe$ne$litian 

be$rlangsu$ng 11 April 2025 sampai de$ngan 28 Me$i 2025. Pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif de$skriptif de$ngan te$knik pe$ngu$mpu$lan 

data me$lalu$i wawancara, obse$rvasi, dan doku$me$ntasi. Su$bje$k dalam 

pe$ne$litian ini te$rdiri dari gu$ru$ ke$las V-B dan tiga orang siswa. Pe$ne$litian ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ngkap bagaimana pe$ran pe$ndidikan karakte$r, 

khu$su$snya nilai tole$ransi, dite$rapkan di dalam ke$las dalam u$paya me$nce$gah 

tindakan bu$llying. 

1. Menghargai Perbedaan Pendapat   

Dalam lingku$ngan ke$las V-B, gu$ru$ se$cara konsiste$n me$mbiasakan 

siswa u$ntu$k me$nghargai pe$rbe$daan pe$ndapat. Hal ini te$rlihat dalam 

be$rbagai aktivitas disku$si ke$lompok yang dilaku$kan di ke$las. Gu$ru$ 

be$rpe$ran se$bagai fasilitator yang me$ndorong siswa u$ntu$k aktif 

me$nyampaikan pe$ndapat masing-masing se$rta me$nde$ngarkan pandangan 

orang lain de$ngan pe$nu$h hormat. Dalam obse$rvasi, siswa te$rlihat 

me$nde$ngarkan pe$ndapat te$man tanpa me$motong pe$mbicaraan. Salah satu$ 

siswa me$nyampaikan bahwa me$re$ka dibiasakan ole$h gu$ru$ u$ntu$k tidak 

me$ne$rtawakan atau$ me$re$me$hkan pe$ndapat orang lain. Gu$ru$ ju$ga 

me$ngingatkan bahwa se$tiap orang pu$nya cara pandang se$ndiri yang patu$t 
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dihormati. De$ngan pe$mbiasaan te$rse$bu$t, siswa be$lajar u$ntu$k be$rsikap 

te$rbu$ka dan tole$ran te$rhadap pandangan yang be$rbe$da. 

Sikap me$nghargai pe$ndapat te$man ini makin te$rlihat ke$tika siswa 

mu$lai bisa me$nanggapi pe$ndapat orang lain de$ngan cara yang sopan. 

Me$re$ka nggak asal me$motong pe$mbicaraan, dan saat tidak se$tu$ju$ pu$n, 

me$re$ka me$ncoba me$nyampaikan pe$ndapatnya de$ngan kalimat yang baik. 

Contohnya, ada yang bilang, “Kalau$ me$nu$ru$t saya bisa ju$ga sih, tapi 

kayaknya le$bih bagu$s kalau$ be$gini…”  

Hal se$pe$rti ini me$nu$nju$kkan kalau$ me$re$ka su$dah te$rbiasa 

be$rdisku$si tanpa saling me$nye$rang. Me$re$ka nggak hanya tahu$ kalau$ haru$s 

me$nghargai orang lain, tapi su$dah mu$lai te$rbiasa me$laku$kannya. Ini 

artinya, nilai tole$ransi dalam hal me$nghargai pe$ndapat su$dah mu$lai masu$k 

ke$ ke$biasaan me$re$ka se$hari-hari, bu$kan cu$ma kare$na disu$ru$h gu$ru$. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Siswa DA Me$nu$nju$kan Sikap Me$nghargai                                                                          
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2. Berteman Tanpa Membedakan Latar Belakang 

Siswa di ke$las V-B me$nu$nju$kkan sikap pe$rte$manan yang baik. 

Me$re$ka be$rte$man tanpa me$mbe$da-be$dakan latar be$lakang, se$pe$rti su$ku$, 

agama, atau$ kondisi sosial. Gu$ru$ se$ngaja me$mbe$ntu$k ke$lompok be$lajar 

se$cara acak u$ntu$k me$ndorong siswa be$rinte$raksi de$ngan siapa saja. Dalam 

obse$rvasi, siswa tampak akrab de$ngan se$mu$a te$mannya, dan tidak tampak 

adanya ke$lompok e$ksklu$sif. Salah satu$ siswa me$nyampaikan bahwa ia 

nyaman be$rte$man de$ngan siapa pu$n kare$na tidak pe$rnah diajarkan u$ntu$k 

me$mbe$da-be$dakan. Gu$ru$ pu$n se$cara langsu$ng me$nyampaikan bahwa 

se$mu$a siswa adalah ke$lu$arga be$sar yang haru$s saling me$njaga dan 

me$ndu$ku$ng. 

 Sikap siswa di ke$las ini dalam be$rte$man cu$ku$p lu$ar biasa. Me$re$ka 

bisa akrab de$ngan siapa pu$n, tanpa lihat dari mana asalnya, agamanya apa, 

atau$ tinggal di mana. Saat istirahat, me$re$ka makan bare$ng, main bare$ng, 

dan kalau$ ada yang baru$ pu$n langsu$ng diajak gabu$ng. Bahkan saat be$lajar 

ke$lompok, me$re$ka nggak pilih-pilih te$man, se$mu$a dirangku$l. 

 Hal ini me$nu$nju$kkan kalau$ su$asana ke$las su$dah te$rbe$ntu$k jadi 

lingku$ngan yang ramah dan te$rbu$ka. Siswa su$dah te$rbiasa me$lihat se$mu$a 

te$man itu$ sama, bu$kan be$rdasarkan latar be$lakangnya. Ini jadi bu$kti bahwa 

sikap tole$ransi bu$kan cu$ma diajarkan, tapi be$nar-be$nar dijalani se$tiap hari. 
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Gambar 4.2 Siswa MA Me$nu$nju$kkan Sikap Tanpa Me$mbe$dakan 

3. Menghormati Teman yang Berbeda Suku, Agama, dan Budaya 

Dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, gu$ru$ me$nyisipkan ce$rita dan mate$ri 

yang be$rkaitan de$ngan ke$ragaman bu$daya Indone$sia. Siswa diajak 

me$nge$nal dan me$mahami bu$daya-bu$daya lokal se$pe$rti Dayak, Banjar, dan 

Bu$gis. Se$lama obse$rvasi, tampak antu$siasme$ siswa saat gu$ru$ be$rce$rita 

te$ntang tradisi u$nik dari be$rbagai dae$rah. Salah satu$ siswa me$ngatakan 

bahwa ia jadi tahu$ bahwa te$man-te$mannya be$rasal dari latar bu$daya yang 

be$rbe$da, dan itu$ me$mbu$at me$re$ka le$bih saling me$nghargai. Gu$ru$ pu$n 

se$ring me$ne$kankan bahwa pe$rbe$daan bu$daya bu$kan pe$nghalang u$ntu$k 

be$rsahabat, me$lainkan se$su$atu$ yang haru$s dijaga dan dihormati. 

Gu$ru$ se$ring me$nyisipkan ce$rita atau$ mate$ri te$ntang bu$daya-bu$daya 

di Indone$sia, se$pe$rti Dayak, Bu$gis, dan Banjar. Dari sana, siswa jadi tahu$ 

kalau$ te$man-te$mannya pu$nya ke$biasaan yang be$rbe$da-be$da. Misalnya, ada 

yang se$dang pu$asa atau$ be$ribadah, te$man-te$man me$re$ka tidak 

me$ngganggu$ dan ju$stru$ me$mbe$ri ru$ang. 
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Hal-hal ke$cil se$pe$rti ini me$nu$nju$kkan kalau$ siswa mu$lai paham 

cara me$nghormati pe$rbe$daan. Me$re$ka sadar bahwa se$tiap orang pu$nya 

ke$biasaan dan ke$yakinan yang haru$s dihormati. Dan yang paling pe$nting, 

me$re$ka me$laku$kannya tanpa me$rasa te$rpaksa, kare$na su$dah te$rbiasa saling 

me$nghargai di ke$las. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Be$rdoa Be$rsama Se$be$lu$m Pe$mbe$lajaran 

4. Kerja Sama dalam Kelompok 

Ke$giatan ke$rja ke$lompok me$njadi salah satu$ me$tode$ u$tama yang 

digu$nakan gu$ru$ u$ntu$k me$nanamkan nilai tole$ransi. Dalam obse$rvasi, siswa 

be$ke$rja sama de$ngan baik, me$mbagi tu$gas, dan saling me$mbantu$ 

me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan. Gu$ru$ me$nje$laskan bahwa pe$mbe$ntu$kan 

ke$lompok dilaku$kan de$ngan me$mpe$rtimbangkan ke$be$ragaman agar siswa 

be$lajar be$ke$rja sama de$ngan siapa pu$n. Se$orang siswa me$ngaku$ se$nang 

saat ke$rja ke$lompok kare$na bisa be$lajar dari te$mannya dan me$rasa le$bih 

ce$pat paham jika be$rdisku$si be$rsama. Gu$ru$ ju$ga me$ngapre$siasi ke$rja sama 

me$re$ka dan se$lalu$ me$ne$kankan bahwa ke$be$rhasilan ke$lompok adalah hasil 

dari saling me$nghargai dan tole$ransi dalam be$rpe$ndapat. 
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Saat ke$giatan ke$rja ke$lompok, siswa te$rlihat kompak dan saling 

bantu$. Me$re$ka tidak hanya me$ngu$mpu$lkan  tu$gas, tapi ju$ga me$mbagi 

pe$ran dan saling de$ngar pe$ndapat. Gu$ru$ se$ring se$ngaja me$mbe$ntu$k 

ke$lompok campu$ran su$paya se$mu$a siswa bisa be$lajar ke$rja sama de$ngan 

te$man yang be$rbe$da. 

Dalam be$be$rapa mome$n, ada siswa yang biasanya pe$ndiam, tapi 

jadi le$bih aktif kare$na te$man ke$lompoknya me$mbe$ri ke$se$mpatan. Me$re$ka 

tidak me$rasa te$rsisih atau$ ditinggal. Ini me$nu$nju$kkan bahwa siswa mu$lai 

be$lajar me$nghargai pe$ran masing-masing dan paham bahwa ke$be$rhasilan 

ke$lompok itu$ bu$kan dari satu$ orang saja, tapi dari se$mu$a anggota yang 

saling bantu$. Ke$biasaan se$pe$rti ini me$mbu$at siswa le$bih te$rbu$ka dan siap 

ke$rja sama, bu$kan cu$ma de$ngan te$man de$kat, tapi de$ngan siapa pu$n yang 

satu$ tu$ju$an. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Ke$rja Sama Dalam Ke$lompok 

5. Membantu Teman Tanpa Membedakan 

Nilai tole$ransi ju$ga te$rce$rmin dari ke$biasaan siswa me$mbantu$ 

te$man yang me$ngalami ke$su$litan. Dalam wawancara dan obse$rvasi, 
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dite$mu$kan bahwa siswa te$rbiasa me$mbe$rikan bantu$an tanpa me$lihat latar 

be$lakang te$mannya. Saat pe$lajaran be$rlangsu$ng, siswa yang le$bih ce$pat 

paham se$ring te$rlihat me$mbimbing te$man yang masih ke$su$litan. Salah satu$ 

siswa me$nyampaikan bahwa me$mbantu$ te$man su$dah me$njadi ke$biasaan di 

ke$las me$re$ka. Gu$ru$ ju$ga me$mbe$rikan pe$ngu$atan bahwa me$mbantu$ se$sama 

adalah bagian dari karakte$r baik yang haru$s dimiliki se$tiap siswa. Tidak 

ada sikap pilih-pilih dalam me$mbe$ri pe$rtolongan, dan hal ini me$nu$nju$kkan 

bahwa nilai tole$ransi te$lah me$le$kat dalam pe$rilaku$ me$re$ka. 

Ke$biasaan u$ntu$k saling me$mbantu$ te$lah me$njadi bagian dari 

ke$hidu$pan be$lajar di ke$las V-B. Siswa yang te$lah me$mahami mate$ri 

pe$lajaran de$ngan le$bih ce$pat se$cara su$kare$la me$mbantu$ te$man yang 

me$ngalami ke$su$litan, tanpa me$mandang latar be$lakang, ke$de$katan, atau$ 

ke$lompok pe$rte$manan me$re$ka. Tindakan ini me$nu$nju$kkan bahwa nilai 

solidaritas dan ke$pe$du$lian sosial te$lah mu$lai te$rtanam dalam diri siswa. 

Pada awalnya, be$be$rapa siswa me$mang te$rlihat hanya be$rse$dia 

me$mbantu$ te$man de$kat atau$ yang se$ring be$rinte$raksi de$ngannya. Namu$n, 

se$te$lah me$ndapatkan pe$mahaman dari gu$ru$ me$nge$nai pe$ntingnya 

me$mbantu$ se$sama tanpa me$mbe$da-be$dakan, sikap me$re$ka mu$lai be$ru$bah. 

Gu$ru$ se$cara konsiste$n me$nyampaikan bahwa me$nolong te$man me$ru$pakan 

be$ntu$k karakte$r baik yang haru$s dimiliki ole$h se$tiap individu$. 

Me$lalu$i pe$mbiasaan ini, siswa tidak hanya me$nu$nju$kkan 

ke$pe$du$lian dalam be$ntu$k tindakan, te$tapi ju$ga mu$lai me$mahami bahwa 
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me$mbantu$ orang lain adalah bagian dari tanggu$ng jawab be$rsama se$bagai 

anggota ke$las. Sikap ini me$nce$rminkan adanya pe$rke$mbangan dalam 

dime$nsi karakte$r afe$ktif siswa, te$ru$tama dalam hal e$mpati dan rasa 

tanggu$ng jawab sosial te$rhadap lingku$ngan se$kitarnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Para Siswa Saling Mambantu$ 

 

6. Tidak Mengejek atau Menghina Teman 

Sikap saling me$nghargai antar siswa ju$ga te$rlihat dari tidak adanya 

pe$rilaku$ me$nge$je$k di dalam ke$las. Gu$ru$ se$cara te$gas me$larang se$gala 

be$ntu$k e$je$kan dan me$mbe$rikan sanksi bagi yang me$langgar. Dalam 

wawancara, siswa me$nyampaikan bahwa me$re$ka me$rasa nyaman kare$na 

tidak pe$rnah die$je$k ole$h te$mannya. Saat obse$rvasi, su$asana ke$las tampak 

te$nang dan te$rtib, se$rta tidak te$rde$ngar kata-kata yang be$rsifat 

me$nyakitkan. Gu$ru$ ju$ga me$mbiasakan re$fle$ksi harian di akhir pe$lajaran 

u$ntu$k me$ngingatkan pe$ntingnya be$rbicara de$ngan santu$n. Pe$mbiasaan ini 

me$mbu$at siswa le$bih sadar u$ntu$k me$njaga u$capan me$re$ka agar tidak 

me$nyakiti pe$rasaan orang lain. 
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Bu$daya saling me$nghormati di ke$las V-B te$rce$rmin dari tidak 

dite$mu$kannya pe$rilaku$ me$nge$je$k antar siswa. Gu$ru$ se$cara te$gas 

me$ne$tapkan atu$ran bahwa se$tiap u$capan haru$s dijaga agar tidak 

me$nyinggu$ng pe$rasaan orang lain. Dalam ke$se$harian, siswa te$rlihat su$dah 

te$rbiasa me$nggu$nakan bahasa yang sopan dan me$nghindari candaan yang 

dapat me$nyinggu$ng atau$ me$re$ndahkan te$man. 

Se$lain me$mbe$rikan pe$mahaman me$lalu$i nasihat langsu$ng, gu$ru$ 

ju$ga ru$tin me$laku$kan re$fle$ksi di akhir pe$mbe$lajaran. Ke$giatan ini 

dimanfaatkan u$ntu$k me$nge$valu$asi sikap dan pe$rilaku$ siswa se$lama satu$ 

hari. Me$lalu$i re$fle$ksi ini, siswa mu$lai me$nyadari pe$ntingnya me$njaga 

u$capan, se$rta dampak ne$gatif yang bisa mu$ncu$l dari pe$rkataan yang tidak 

baik. 

Ke$biasaan te$rse$bu$t me$nu$mbu$hkan rasa e$mpati dan kontrol diri 

dalam diri siswa. Me$re$ka me$njadi le$bih pe$ka te$rhadap pe$rasaan te$man dan 

be$ru$saha me$njaga su$asana ke$las te$tap nyaman dan kondu$sif. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa nilai-nilai karakte$r, khu$su$snya te$rkait de$ngan saling 

me$nghormati, te$lah mu$lai me$ngakar dalam inte$raksi sosial di ke$las. 
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Gambar 4.6 Para Siswa Me$ngobrol Tanpa Saling Me$nge$je$k 

7. Tidak Menyakiti Teman secara Verbal atau Fisik 

Dalam prose$s pe$mbe$lajaran, gu$ru$ tidak hanya me$ngajarkan mate$ri 

pe$lajaran, te$tapi ju$ga me$mbimbing siswa dalam me$nge$lola e$mosi dan 

me$nghindari tindakan agre$sif. Se$lama obse$rvasi, tidak dite$mu$kan adanya 

konflik fisik mau$pu$n ve$rbal antar siswa. Gu$ru$ me$nyampaikan bahwa ia 

se$lalu$ me$nanamkan nilai ke$sabaran dan pe$nge$ndalian diri, se$rta 

me$mbe$rikan contoh langsu$ng dalam be$rsikap. Salah satu$ siswa 

me$nyatakan bahwa me$re$ka diajarkan u$ntu$k me$nye$le$saikan masalah 

de$ngan be$rbicara baik-baik, bu$kan de$ngan be$rte$riak atau$ marah. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa lingku$ngan ke$las su$dah te$rbe$ntu$k me$njadi ru$ang 

yang aman dan me$ndu$ku$ng pe$rtu$mbu$han karakte$r siswa. 

Gu$ru$ me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntu$k bu$daya damai 

te$rse$bu$t. Me$lalu$i pe$nde$katan yang te$nang dan pe$nu$h pe$rhatian, gu$ru$ 

me$mbimbing siswa u$ntu$k me$nye$le$saikan pe$rmasalahan de$ngan cara 
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be$rdisku$si dan saling me$nde$ngarkan. Jika ada siswa yang mu$lai 

me$nu$nju$kkan rasa ke$sal, gu$ru$ se$ge$ra me$nde$kat dan me$mbimbing me$re$ka 

u$ntu$k me$ngu$ngkapkan pe$rasaan de$ngan cara yang baik. 

Pe$mbiasaan ini be$rhasil me$nanamkan nilai-nilai se$pe$rti ke$sabaran, 

pe$nge$ndalian diri, se$rta rasa hormat te$rhadap te$man. Siswa me$mahami 

bahwa ke$ke$rasan bu$kanlah solu$si, dan me$nyakiti te$man baik se$cara u$capan 

mau$pu$n fisik adalah tindakan yang tidak dapat dibe$narkan dalam 

lingku$ngan be$lajar 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Para Siswa Me$ngobrol Tanpa Tindakan Be$rle$bihan 

8. Menolak dan Melaporkan Tindakan Bullying 

Siswa tidak hanya diajarkan u$ntu$k tidak me$laku$kan bu$llying, te$tapi 

ju$ga u$ntu$k tidak me$mbiarkan jika me$lihat te$man lain me$laku$kannya. 

Dalam wawancara, se$orang siswa me$nce$ritakan bahwa ia pe$rnah me$lihat 

te$mannya me$nge$je$k orang lain dan langsu$ng me$lapor ke$pada gu$ru$. Gu$ru$ 

pu$n se$ge$ra me$nindaklanju$ti dan me$mbe$rikan pe$mbinaan. Gu$ru$ 

me$nyampaikan bahwa siswa haru$s me$njadi pe$lindu$ng bagi te$mannya dan 
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tidak taku$t me$lapor jika te$rjadi tindakan tidak baik. Dalam pe$ngamatan, 

siswa te$rlihat saling me$ngingatkan jika ada yang mu$lai be$rkata kasar. Hal 

ini me$nce$rminkan bahwa nilai tanggu$ng jawab sosial dan ke$be$ranian te$lah 

te$rbe$ntu$k me$lalu$i pe$ndidikan karakte$r yang dibe$rikan. 

Gambar 4.8 Siswa Malaporkan Tindakan Bu$llying 

9. Tidak Mengisolasi atau Mengabaikan Teman 

Gu$ru$ me$mbe$rikan pe$rhatian ke$pada siswa yang tampak me$nye$ndiri 

atau$ te$rtu$tu$p. Dalam obse$rvasi, gu$ru$ te$rlihat aktif me$nde$kati siswa yang 

ku$rang be$rbau$r dan me$ndorong siswa lain u$ntu$k me$ngajak te$mannya 

be$rmain be$rsama. Salah satu$ orang tu$a me$nyampaikan bahwa anaknya 

yang awalnya pe$malu$ kini su$dah le$bih te$rbu$ka be$rkat pe$rhatian dari gu$ru$ 

dan te$man-te$mannya. Siswa lainnya ju$ga me$nyampaikan bahwa me$re$ka 

diajarkan u$ntu$k tidak me$mbiarkan te$man me$rasa se$ndirian. Pe$mbiasaan ini 

me$njadikan su$asana ke$las le$bih hangat dan inklu$sif, se$rta me$nu$nju$kkan 

bahwa sikap tole$ran ju$ga be$rarti me$rangku$l yang be$rbe$da. 
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Gambar 4.9 Para Siswa Saling Me$ngobrol De$ngan Te$mannya 

10. Peran Guru dalam Pencegahan Bullying 

Gu$ru$ ke$las V-B me$miliki pe$ran se$ntral dalam me$nciptakan 

lingku$ngan yang be$bas dari bu$llying. Gu$ru$ tidak hanya me$ngajarkan nilai-

nilai tole$ransi se$cara te$oritis, te$tapi ju$ga me$mbe$rikan contoh langsu$ng 

dalam ke$se$harian. Dalam wawancara, gu$ru$ me$nyampaikan bahwa ia se$lalu$ 

me$ngajak siswa be$rdisku$si te$ntang pe$ristiwa yang te$rjadi di ke$las dan 

me$nye$le$saikan konflik de$ngan mu$syawarah. Gu$ru$ ju$ga me$mbu$ka ru$ang 

dialog agar siswa me$rasa nyaman me$nyampaikan pe$ndapat dan ke$lu$han. 

Dalam obse$rvasi, gu$ru$ tampak sabar dan tidak mu$dah marah, se$rta se$lalu$ 

me$nge$de$pankan pe$nde$katan yang hu$manis. Sikap ini me$njadikan gu$ru$ 

se$bagai te$ladan yang mampu$ me$mbimbing siswa me$mbangu$n karakte$r 

tole$ran dan me$nce$gah mu$ncu$lnya tindakan bu$llying. Namu$n, salah satu$ 

siswa me$nyatakan be$lu$m pe$rnah diajarkan se$cara langsu$ng me$nge$nai 

bu$llying, yang me$ngindikasikan bahwa pe$nyampaian nilai ole$h gu$ru$ masih 

be$rsifat implisit dan be$lu$m se$pe$nu$hnya dipahami se$cara me$rata ole$h 

se$lu$ru$h siswa. 
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B. Pembahasan Dan Temuan 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara, dapat disimpu$lkan bahwa 

pe$ndidikan karakte$r tole$ransi me$mbe$rikan dampak signifikan dalam me$nce$gah 

praktik bu$llying di lingku$ngan ke$las. Siswa mu$lai me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ yang 

me$nce$rminkan sikap saling me$nghargai, tidak me$mbe$dakan te$man be$rdasarkan 

latar be$lakang, se$rta me$ningkatkan ke$pe$du$lian te$rhadap se$sama. 

Salah satu$ te$mu$an pe$nting adalah tu$mbu$hnya ke$mampu$an siswa dalam 

me$nghargai pe$rbe$daan pe$ndapat. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa nilai moral 

knowing se$bagaimana dike$mu$kakan ole$h Lickona (Su$santi, 2022) mu$lai 

be$rke$mbang. Siswa be$lajar me$mahami bahwa se$tiap orang me$miliki su$du$t 

pandang yang be$rbe$da, dan pe$rbe$daan te$rse$bu$t tidak pe$rlu$ dire$spons de$ngan 

pe$nolakan atau$ e$je$kan, me$lainkan de$ngan pe$ne$rimaan dan dialog. Sikap ini 

ju$ga me$nce$rminkan pe$mbe$ntu$kan Kompe$te$nsi Ke$wargane$garaan dalam 

konte$ks pe$ndidikan karakte$r yang diarahkan pada te$rciptanya warga ne$gara 

yang de$mokratis dan tole$ran. 

Te$mu$an lain me$nu$nju$kkan bahwa siswa ce$nde$ru$ng be$rte$man tanpa 

me$mbe$dakan latar be$lakang, baik su$ku$, agama, mau$pu$n ke$biasaan. Dalam hal 

ini, nilai-nilai karakte$r tole$ransi, saling me$nghormati, dan inklu$si sosial mu$lai 

te$rbe$ntu$k. (Lia & Albina, 2024) me$ne$kankan pe$ntingnya pe$ndidikan 

mu$ltiku$ltu$ral u$ntu$k me$mbangu$n masyarakat yang harmonis dalam 

ke$be$ragaman. Konse$p mu$ltiku$ltu$ralisme$ te$lah dite$rje$mahkan se$cara 

ope$rasional dalam praktik pe$mbe$lajaran di ke$las me$lalu$i ke$giatan disku$si lintas 
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ke$lompok, ke$rja ke$lompok campu$ran, dan pe$mbiasaan inte$raksi tanpa 

diskriminasi. 

Sikap me$nghormati te$man yang me$miliki tradisi atau$ agama be$rbe$da 

ju$ga me$njadi bagian pe$nting dalam te$mu$an ini. Siswa mu$lai te$rbiasa 

me$nu$nju$kkan sikap me$nghargai saat te$man me$njalankan ibadah atau$ aktivitas 

ke$agamaan. Tole$ransi dalam praktik se$pe$rti ini me$njadi be$ntu$k nyata dari 

cu$ltu$ral e$mpathy yang me$nu$ru$t (Taqiyah & Yasri, 2021) me$ru$pakan hasil dari 

pe$ndidikan karakte$r yang me$nginte$grasikan aspe$k afe$ktif dan sosial dalam 

pe$mbe$lajaran. 

Dalam ke$rja sama ke$lompok, me$skipu$n se$bagian siswa masih 

ce$nde$ru$ng me$milih te$man yang de$kat se$cara e$mosional, gu$ru$ me$laku$kan rotasi 

u$ntu$k me$mbiasakan inte$raksi yang le$bih lu$as. Ini me$ru$pakan be$ntu$k strate$gi 

pe$ndidikan karakte$r be$rbasis pe$mbiasaan (habitu$ation) yang diu$raikan ole$h 

(Taqiyah & Yasri, 2021), di mana pe$mbe$ntu$kan karakte$r dilaku$kan se$cara 

siste$matis dan be$rke$lanju$tan me$lalu$i ke$giatan se$hari-hari. 

Ke$mampu$an u$ntu$k me$mbantu$ te$man tanpa me$mbe$dakan, me$skipu$n 

be$lu$m se$pe$nu$hnya me$rata, me$nu$nju$kkan bahwa aspe$k moral fe$e$ling dalam 

te$ori Lickona (Su$santi, 2022) mu$lai te$rtanam. Be$be$rapa siswa me$mang masih 

me$miliki motif timbal balik, namu$n se$te$lah dibe$rikan pe$mahaman, me$re$ka 

mu$lai me$nu$nju$kkan sikap tolong-me$nolong tanpa pamrih. Ini me$nu$nju$kkan 

bahwa nilai e$mpati, simpati, dan ke$pe$du$lian se$bagai bagian dari moral fe$e$ling 

te$lah be$rke$mbang, dan dapat te$ru$s dipe$rku$at me$lalu$i pe$mbinaan dan 

ke$te$ladanan. 



48 

 

 

 

Te$rkait pe$rilaku$ bu$llying, be$ntu$k ke$ke$rasan ve$rbal le$bih se$ring 

dite$mu$kan dibandingkan de$ngan ke$ke$rasan fisik. Me$skipu$n de$mikian, siswa 

mu$lai me$mahami bahwa e$je$kan, pe$nghinaan, atau$ pe$nolakan te$rhadap te$man 

ju$ga te$rmasu$k be$ntu$k bu$llying. Dalam hal ini, gu$ru$ me$miliki pe$ran pe$nting 

se$bagai pe$ngarah moral dan fasilitator. Gu$ru$ me$ne$rapkan pe$nde$katan hu$manis, 

se$pe$rti pe$nde$katan pe$rsonal, disku$si ke$las, hingga pe$nggu$naan me$dia cu$rhat 

se$bagai salu$ran alte$rnatif siswa u$ntu$k me$laporkan tindakan yang me$re$sahkan. 

Hal ini me$nce$rminkan pe$ran gu$ru$ se$bagai moral age$nt, se$bagaimana dije$laskan 

ole$h (Hasan, 2020) di mana gu$ru$ tidak hanya me$ngajar, te$tapi ju$ga me$mbe$ntu$k 

jiwa dan karakte$r siswa. 

Me$skipu$n mayoritas data me$nu$nju$kkan bahwa gu$ru$ te$lah me$njalankan 

pe$ran se$bagai fasilitator dan te$ladan nilai karakte$r, te$rdapat pe$rbe$daan pe$rse$psi 

dari salah satu$ siswa yang me$nyatakan be$lu$m pe$rnah diajarkan se$cara langsu$ng 

me$nge$nai bu$llying. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$nyampaian nilai ole$h gu$ru$ 

ce$nde$ru$ng masih be$rsifat implisit dan be$lu$m se$pe$nu$hnya dipahami ole$h 

se$lu$ru$h siswa. Me$nu$ru$t (Hasan, 2020), gu$ru$ se$bagai age$n moral bu$kan hanya 

be$rpe$ran se$bagai panu$tan, te$tapi ju$ga haru$s me$njadi komu$nikator nilai yang 

e$fe$ktif. Ke$tika pe$nyampaian dilaku$kan se$cara e$ksplisit, re$fle$ktif, dan 

me$nggu$nakan istilah yang je$las se$pe$rti “bu$llying”, maka nilai moral le$bih 

mu$dah dipahami dan diinte$rnalisasi. Se$lain itu$, Lickona (Su$santi, 2022) 

me$nje$laskan bahwa tahapan pe$rtama dalam pe$ndidikan karakte$r adalah moral 

knowing, yaitu$ pe$mahaman te$rhadap nilai. Ke$tika pe$mahaman ini tidak 
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te$rsampaikan de$ngan baik, maka prose$s pe$mbe$ntu$kan karakte$r akan ku$rang 

maksimal 

Siswa ju$ga mu$lai me$nu$nju$kkan ke$be$ranian u$ntu$k me$nolak dan 

me$laporkan tindakan bu$llying yang me$re$ka saksikan. Ini me$nce$rminkan aspe$k 

moral acting, yaitu$ ke$be$ranian u$ntu$k be$rtindak se$su$ai nilai moral yang diyakini 

be$nar. Lickona (Su$santi, 2022) me$nye$bu$tkan bahwa moral acting adalah 

pu$ncak dari pe$ndidikan karakte$r, kare$na tidak hanya me$mahami dan 

me$rasakan, te$tapi ju$ga be$rani be$rtindak u$ntu$k me$ne$gakkan nilai te$rse$bu$t. 

Aspe$k lain yang cu$ku$p signifikan adalah tu$mbu$hnya ke$sadaran u$ntu$k 

tidak me$ngabaikan te$man. Siswa mu$lai te$rlibat aktif dalam me$mbangu$n 

ke$mbali re$lasi sosial de$ngan te$man yang se$be$lu$mnya dijau$hi, se$bagai be$ntu$k 

e$mpati dan sikap inklu$sif. Dalam te$ori pe$ndidikan karakte$r me$nu$ru$t Thomas 

Lickona dan pandangan (Lia & Albina, 2024) te$ntang pe$ndidikan sosial yang 

de$mokratis, tindakan ini me$ru$pakan be$ntu$k dari ke$sadaran kole$ktif u$ntu$k 

me$njaga harmoni sosial di lingku$ngan be$lajar. 

Ke$se$lu$ru$han te$mu$an ini me$ne$gaskan bahwa pe$ndidikan karakte$r 

tole$ransi yang dite$rapkan me$lalu$i pe$nde$katan dialog, ke$te$ladanan, dan 

pe$mbiasaan. Ke$tika nilai-nilai tole$ransi ditanamkan se$cara konsiste$n dan 

ditu$njang de$ngan lingku$ngan yang aman dan inklu$sif, maka pe$rilaku$ saling 

me$nghormati, tidak me$nyakiti, dan be$rtanggu$ng jawab sosial akan tu$mbu$h 

se$cara alami dalam diri siswa. De$ngan de$mikian, pe$ran gu$ru$ se$bagai fasilitator 

nilai tole$ransi haru$s dise$rtai de$ngan komu$nikasi yang e$ksplisit agar se$lu$ru$h 
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siswa me$mpe$role$h pe$mahaman yang me$rata me$nge$nai nilai-nilai pe$nce$gahan 

bu$llying. 

1. Keterkaitan temuan wawancara, observasin dan dokumentasi 

 

Ke$te$rlibatan te$mu$an data jika dikaitkan de$ngan ke$tiga 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data me$ne$mu$kan pe$rsamaan yaitu$ be$ru$pa : 

(1) Pe$ran Gu$ru$ Ce$gah Bu$llying, (2) Me$nghargai Pe$ndapat Te$man 

(3) Me$mbantu$ Te$man Tanpa Me$mbe$dakan, dan (4) Me$laporkan 

Bu$llying. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Bagan Triangulasi Teknik 

Keterangan : 

 Gambar 4.10 me$nje$laskan adanya pe$rsamaan dan pe$rbe$daan te$mu$an 

pe$ngu$mpu$lan data wawancara, obse$rvasi dan doku$me$ntasi, u$ntu$k le$bih rinci dapat 

dilihat dari tabe$l 4.1 dan tabe$l 4.2. 

Tabe$l 4.1 Informasi Koding Pe$rsamaan  

No Keterangan Koding Persamaan 

1 MPP ( Me$nghargai Pe$ndapat Te$man ) 

2 BTM  ( Be$rte$man tanpa Me$mbe$dakan ) 
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3 MTYB ( Me$nghormati Te$man yang Be$rbe$da Su$ku$/Agama ) 

4 KSDK ( Ke$rja Sama dalam Ke$lompok ) 

5 MTIM  ( Me$mbantu$ Te$man tanpa Me$mbe$dakan ) 

6 TMT ( Tidak Me$nge$je$k Te$man ) 

7 TFVMT ( Tidak Me$nyakiti Te$man se$cara Fisik/Ve$rbal ) 

8 MMTB ( Me$nolak dan Me$laporkan Tindakan Bu$llying ) 

9 TMAT ( Tidak Me$ngabaikan Te$man ) 

10 PGDPB ( Pe$ran Gu$ru$ dalam Pe$nce$gahan Bu$llying) 

 

2. Persamaan 

Hasil pe$ne$litian yang dipe$role$h me$lalu$i wawancara, obse$rvasi, dan 

doku$me$ntasi me$nu$nju$kkan adanya ke$te$rkaitan dan ke$se$su$aian data yang 

me$ngu$atkan validitas te$mu$an. Ke$tiga te$knik pe$ngu$mpu$lan data te$rse$bu$t saling 

me$le$ngkapi dan me$ne$gaskan bahwa pe$ndidikan karakte$r tole$ransi me$miliki 

pe$ran pe$nting dalam me$nce$gah tindakan bu$llying di ke$las V B SD Ne$ge$ri 002 

Samarinda Ilir. 

Salah satu$ te$mu$an u$tama yang mu$ncu$l se$cara konsiste$n adalah pe$ran 

aktif gu$ru$ dalam me$nanamkan nilai-nilai tole$ransi ke$pada siswa. Gu$ru$ tidak 

hanya be$rfu$ngsi se$bagai pe$ngajar, te$tapi ju$ga se$bagai panu$tan dan 

pe$mbimbing karakte$r. Me$lalu$i ke$te$ladanan, disku$si ke$las, se$rta ke$rja 

ke$lompok yang te$re$ncana, gu$ru$ be$rhasil me$nciptakan su$asana be$lajar yang 

kondu$sif dan me$ndu$ku$ng pe$mbe$ntu$kan karakte$r siswa. Nilai-nilai se$pe$rti 
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saling me$nghargai, ke$rja sama, dan ke$pe$du$lian sosial ditanamkan se$cara 

be$rke$lanju$tan, baik me$lalu$i pe$nde$katan langsu$ng mau$pu$n me$lalu$i pe$mbiasaan 

dalam aktivitas harian di ke$las. 

Siswa me$nu$nju$kkan sikap yang se$makin be$rke$mbang dalam 

me$nghargai pe$rbe$daan pe$ndapat. Dalam prose$s pe$mbe$lajaran, siswa mu$lai 

te$rbiasa me$nyampaikan ide$ de$ngan cara yang sopan dan me$nghormati 

pandangan orang lain. Hal ini me$nce$rminkan tu$mbu$hnya moral knowing 

dalam diri me$re$ka, di mana pe$mahaman te$rhadap nilai-nilai moral mu$lai 

te$rbe$ntu$k dan dite$rapkan dalam ke$hidu$pan sosial di ke$las. 

Sikap be$rte$man tanpa me$mbe$dakan latar be$lakang su$ku$, agama, atau$ 

ke$biasaan ju$ga te$rlihat se$makin ku$at. Inte$raksi yang te$rbe$ntu$k antar siswa 

me$nu$nju$kkan adanya inklu$si sosial yang se$hat, di mana se$tiap individu$ 

dite$rima tanpa syarat. Ke$biasaan ini tidak hanya mu$ncu$l dalam pe$rnyataan 

siswa saat wawancara, te$tapi ju$ga te$rlihat nyata dalam pe$rilaku$ me$re$ka 

se$lama pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng, dan dipe$rku$at ole$h doku$me$ntasi ke$giatan. 

Siswa ju$ga me$nu$nju$kkan sikap me$nghormati te$man yang me$miliki 

tradisi atau$ ke$yakinan be$rbe$da. Ke$tika ada te$man yang se$dang me$njalankan 

ibadah atau$ me$miliki ke$biasaan yang be$rbe$da di ru$mah, siswa ce$nde$ru$ng 

me$nghormati dan tidak me$ngganggu$. Ini me$nu$nju$kkan bahwa nilai 

ke$be$ragaman tidak hanya dike$nali, te$tapi ju$ga dite$rapkan se$cara nyata dalam 

inte$raksi se$hari-hari di lingku$ngan se$kolah. 

Dalam ke$rja ke$lompok, me$skipu$n masih ada se$bagian siswa yang 

ce$nde$ru$ng me$milih te$man de$kat, gu$ru$ se$cara aktif me$laku$kan rotasi 
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ke$lompok agar siswa te$rbiasa be$ke$rja de$ngan siapa saja. Dari prose$s ini, 

mu$lai te$rlihat adanya pe$ningkatan ke$mampu$an ke$rja sama lintas latar 

be$lakang, yang me$nce$rminkan nilai tole$ransi dan e$mpati yang se$makin 

be$rke$mbang. 

Sikap me$mbantu$ te$man tanpa me$mbe$dakan ju$ga mu$lai te$rlihat dalam 

pe$rilaku$ siswa. Be$be$rapa siswa me$ngaku$ mu$lai me$mbu$ka diri u$ntu$k 

me$nolong siapa pu$n yang me$mbu$tu$hkan bantu$an, tanpa me$mandang apakah 

me$re$ka de$kat se$cara e$mosional atau$ tidak. Me$skipu$n ada yang masih 

me$milih-milih dalam me$mbantu$, pe$mbinaan dari gu$ru$ te$rbu$kti mampu$ 

me$ngu$bah pola pikir te$rse$bu$t me$njadi le$bih te$rbu$ka dan pe$du$li. 

Dalam konte$ks pe$nce$gahan bu$llying, siswa me$nu$nju$kkan pe$mahaman 

yang baik te$ntang pe$ntingnya tidak me$nge$je$k atau$ me$nyakiti te$man, baik 

se$cara ve$rbal mau$pu$n fisik. Me$re$ka mu$lai be$rani me$ne$gu$r te$man yang 

be$rpe$rilaku$ kasar dan bahkan me$laporkan tindakan bu$llying yang me$re$ka 

lihat atau$ alami. Ke$be$radaan kotak cu$rhat se$bagai me$dia pe$laporan ju$ga 

me$mbantu$ siswa u$ntu$k me$nyampaikan hal-hal yang dirasa me$ngganggu$ tanpa 

rasa taku$t. Ini me$nu$nju$kkan bahwa nilai moral acting mu$lai be$rke$mbang, 

yaitu$ ke$be$ranian u$ntu$k be$rtindak se$su$ai de$ngan nilai yang diyakini be$nar. 

Se$lain itu$, siswa ju$ga mu$lai me$nu$nju$kkan ke$pe$du$lian te$rhadap te$man 

yang dijau$hi ke$lompok. Me$re$ka be$rinisiatif u$ntu$k me$ngajak ke$mbali te$man 

yang te$rpinggirkan agar me$rasa dite$rima. Sikap ini me$nce$rminkan tu$mbu$hnya 

ke$sadaran sosial dan e$mpati dalam diri siswa, yang me$ru$pakan bagian pe$nting 

dari pe$ndidikan karakte$r. 
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3. Perbedaan 

 

Tabe$l 4.2 Informasi Koding Pe$rbe$daan  

No Ketengan Koding Perbedaan 

1.  PGDPB ( Pe$ran Gu$ru$  Dalam Ce$gah Bu$llying ) 

 

Dalam prose$s analisis data, pe$ne$liti me$ne$mu$kan bahwa se$bagian be$sar 

te$mu$an dari wawancara, obse$rvasi, dan doku$me$ntasi me$nu$nju$kkan 

konsiste$nsi te$rhadap pe$ran gu$ru$ dalam pe$nce$gahan bu$llying. Gu$ru$ te$rlihat 

aktif dalam me$mbina sikap saling me$nghargai, me$mbiasakan disku$si yang 

se$hat, se$rta me$nciptakan lingku$ngan ke$las yang aman dan te$rbu$ka. 

Namu$n de$mikian, te$rdapat satu$ pe$rbe$daan te$mu$an yang mu$ncu$l dari 

data wawancara, yakni masih adanya siswa yang me$rasa be$lu$m pe$rnah 

diajarkan se$cara langsu$ng me$nge$nai bu$llying. Siswa te$rse$bu$t tidak se$cara 

e$ksplisit me$nangkap pe$san gu$ru$ se$bagai bagian dari u$paya pe$nce$gahan 

bu$llying. Ia me$rasa bahwa gu$ru$ me$mang se$ring me$ne$kankan pe$ntingnya 

be$rsikap baik ke$pada te$man, te$tapi be$lu$m se$cara spe$sifik me$ngaitkannya 

de$ngan pe$mahaman te$ntang bu$llying atau$ konse$ku$e$nsi dari pe$rilaku$ te$rse$bu$t. 

Pe$rbe$daan ini me$njadi pe$nting u$ntu$k dicatat kare$na me$nu$nju$kkan 

bahwa me$skipu$n gu$ru$ te$lah me$ne$rapkan be$rbagai pe$nde$katan dalam 

me$nanamkan nilai tole$ransi dan me$ndorong pe$rilaku$ positif di ke$las, tidak 

se$mu$a siswa me$mahami atau$ me$nyadari bahwa hal te$rse$bu$t me$ru$pakan 

bagian dari pe$ndidikan anti-bu$llying.  

Kondisi ini bisa dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor, antara lain gaya 

pe$nyampaian gu$ru$ yang le$bih be$rsifat implisit, tidak me$nggu$nakan istilah 

“bu$llying” se$cara langsu$ng, atau$ ke$tidaksamaan pe$ngalaman be$lajar siswa 
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dalam me$nangkap pe$san moral di dalam ke$las. Ini me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$nting bagi gu$ru$ u$ntu$k tidak hanya me$nyisipkan nilai dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, te$tapi ju$ga me$nyampaikan makna nilai te$rse$bu$t se$cara e$ksplisit 

dan be$ru$lang, agar pe$mahaman siswa me$rata dan tidak be$rsifat asu$mtif. 

Se$bagaimana dike$mu$kakan ole$h (Hasan, 2020), gu$ru$ se$bagai age$n 

moral tidak cu$ku$p hanya me$njadi te$ladan, te$tapi ju$ga haru$s me$njadi 

komu$nikator nilai yang e$fe$ktif. Ke$tika pe$nyampaian nilai dilaku$kan se$cara 

te$rbu$ka, je$las, dan dise$rtai de$ngan dialog re$fle$ktif be$rsama siswa, maka nilai 

te$rse$bu$t akan le$bih mu$dah dipahami, dite$rima, dan dipraktikkan dalam 

ke$hidu$pan sosial siswa. 

De$ngan de$mikian, te$mu$an ini me$ngindikasikan bahwa ke$be$rhasilan 

pe$ndidikan karakte$r tidak hanya dite$ntu$kan ole$h apa yang dilaku$kan gu$ru$, 

te$tapi ju$ga ole$h se$be$rapa jau$h nilai te$rse$bu$t dipahami dan disadari ole$h siswa 

se$bagai bagian dari prose$s pe$mbe$lajaran karakte$r. 

Be$rdasarkan hasil triangu$lasi te$knik me$lalu$i wawancara, obse$rvasi, 

dan doku$me$ntasi, dapat disimpu$lkan bahwa data yang dipe$role$h dalam 

pe$ne$litian ini me$miliki tingkat konsiste$nsi yang tinggi, khu$su$snya pada 

indikator-indikator yang be$rkaitan de$ngan nilai tole$ransi dan pe$nce$gahan 

bu$llying. Se$bagian be$sar te$mu$an me$nu$nju$kkan ke$se$su$aian antar su$mbe$r data, 

se$pe$rti pada indikator me$nghargai pe$ndapat te$man (MPP), be$rte$man tanpa 

me$mbe$dakan latar be$lakang (BTM), me$nghormati tradisi dan agama te$man 

(MTYB), se$rta pe$ran gu$ru$ dalam me$mbe$ntu$k lingku$ngan be$lajar yang aman 

(PGDPB). 
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Te$mu$an ini me$mpe$rku$at bahwa nilai-nilai tole$ransi te$lah ditanamkan 

se$cara aktif me$lalu$i be$rbagai pe$nde$katan ole$h gu$ru$, baik se$cara langsu$ng 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran mau$pu$n me$lalu$i pe$mbiasaan pe$rilaku$ se$hari-hari 

di ke$las. Hal ini te$rce$rmin dari ke$se$larasan antara yang dikatakan siswa, 

pe$rilaku$ yang diamati di ke$las, dan bu$kti doku$me$ntasi yang te$rse$dia. 

Namu$n, te$rdapat pu$la pe$rbe$daan pe$rse$psi yang mu$ncu$l dari se$bagian 

ke$cil informan, khu$su$snya te$rkait de$ngan pe$mahaman te$ntang pe$nce$gahan 

bu$llying. Salah satu$ siswa me$rasa be$lu$m pe$rnah diajarkan se$cara e$ksplisit 

me$nge$nai bu$llying, yang me$nu$nju$kkan bahwa pe$nyampaian nilai ole$h gu$ru$ 

be$lu$m se$pe$nu$hnya dipahami se$cara me$rata ole$h se$lu$ru$h siswa. Pe$rbe$daan ini 

tidak me$le$mahkan validitas data, ju$stru$ me$mpe$rkaya hasil analisis dan 

me$nu$nju$kkan bahwa prose$s inte$rnalisasi nilai masih dapat ditingkatkan, 

te$ru$tama me$lalu$i komu$nikasi yang le$bih te$rbu$ka dan pe$nggu$naan istilah yang 

mu$dah dipahami siswa. 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, hasil triangu$lasi te$knik ini me$ne$gaskan bahwa 

pe$nde$katan yang digu$nakan gu$ru$ dalam me$mbe$ntu$k karakte$r tole$ran te$lah 

be$rhasil dite$rapkan dan dire$spon se$cara positif ole$h se$bagian be$sar siswa. 

Ke$tidaksamaan pe$rse$psi yang mu$ncu$l me$njadi bahan e$valu$asi pe$nting agar 

strate$gi pe$mbe$lajaran karakte$r di masa me$ndatang dapat le$bih e$fe$ktif, inklu$sif, 

dan me$rata dirasakan ole$h se$lu$ru$h pe$se$rta didik. 

Te$mu$an ini ju$ga me$ne$kankan pe$ntingnya konsiste$nsi antara 

pe$nyampaian nilai se$cara e$ksplisit dan pe$ngu$atan me$lalu$i pe$mbiasaan se$hari-

hari. Ke$tika gu$ru$ tidak hanya me$njadi te$ladan, te$tapi ju$ga me$nyampaikan pe$san 
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moral se$cara je$las dan be$ru$lang, maka prose$s inte$rnalisasi nilai dalam diri 

siswa dapat te$rjadi se$cara me$nye$lu$ru$h dan me$rata. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Data Bersumber dari Pendekatan Kualitatif 

 Data diku$mpu$lkan me$lalu$i obse$rvasi, wawancara, dan 

doku$me$ntasi, yang be$rsifat su$bje$ktif dan be$rgantu$ng pada ke$ju$ju$ran 

re$sponde$n se$rta ke$pe$kaan pe$ne$liti. 

2. Faktor Sosial dan Psikologis Siswa 

 Be$be$rapa siswa mu$ngkin e$nggan me$nce$ritakan pe$ngalaman 

bu$llying se$cara te$rbu$ka kare$na rasa taku$t atau$ malu$, se$hingga data yang 

dipe$role$h bisa saja be$lu$m se$pe$nu$hnya me$nce$rminkan kondisi se$be$narnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nge$nai pe$ran pe$ndidikan karakte$r 

tole$ransi dalam me$nce$gah bu$llying te$rhadap siswa ke$las VB di SD Ne$ge$ri 

002 Samarinda Ilir, dapat disimpu$lkan bahwa: 

1. Nilai karakte$r tole$ransi te$lah ditanamkan se$cara siste$matis ole$h gu$ru$ 

me$lalu$i ke$giatan pe$mbe$lajaran dan ke$giatan se$kolah lainnya. Nilai-nilai 

se$pe$rti me$nghargai pe$rbe$daan, saling me$nghormati, ke$rja sama, dan 

e$mpati me$njadi bagian dari pe$mbe$lajaran yang dilaku$kan baik se$cara 

langsu$ng mau$pu$n tidak langsu$ng. 

2. Pe$ne$rapan nilai tole$ransi be$rkontribu$si positif dalam me$nce$gah tindakan 

bu$llying, baik ve$rbal mau$pu$n nonve$rbal. Siswa mu$lai me$nu$nju$kkan sikap 

me$nolak tindakan me$nge$je$k, me$ngu$cilkan, atau$ me$ngintimidasi te$man. 

Hal ini me$ru$pakan hasil dari pe$mbiasaan, bimbingan, se$rta ke$te$ladanan 

dari gu$ru$. 

3. Gu$ru$ be$rpe$ran se$bagai te$ladan moral (moral age$nt), me$mbe$rikan 

bimbingan se$rta me$nciptakan lingku$ngan ke$las yang inklu$sif dan aman 

bagi se$lu$ru$h siswa. Gu$ru$ ju$ga me$ndorong te$rciptanya dialog dan 

komu$nikasi positif di antara siswa. 

4. Pe$ndidikan karakte$r tole$ransi te$rbu$kti me$mpe$rku$at hu$bu$ngan sosial 

antarsiswa, me$ndorong te$rbe$ntu$knya rasa saling me$miliki, dan 

me$ningkatkan ke$sadaran sosial siswa dalam me$nghargai ke$be$ragaman. 



59 

 

 

 

B. Implikasi 

Hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan be$be$rapa implikasi, antara lain: 

1. Bagi gu$ru$, pe$nting u$ntu$k te$ru$s me$nginte$rnalisasikan nilai-nilai karakte$r 

te$ru$tama tole$ransi me$lalu$i pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan 

dan pe$nu$h ke$te$ladanan. Gu$ru$ pe$rlu$ me$nggu$nakan me$tode$ yang inte$raktif 

dan komu$nikatif, se$rta me$mbimbing siswa agar mampu$ me$nge$kspre$sikan 

e$mosi dan pe$ndapatnya se$cara positif. 

2. Bagi se$kolah, hasil ini dapat dijadikan dasar u$ntu$k me$nge$mbangkan 

program pe$mbinaan karakte$r yang te$rstru$ktu$r dan te$rinte$grasi dalam 

ku$riku$lu$m mau$pu$n ke$giatan e$kstraku$riku$le$r, gu$na me$nciptakan iklim 

se$kolah yang ramah anak dan be$bas bu$llying. 

3. Bagi siswa, pe$ndidikan karakte$r tole$ransi dapat me$mbe$ntu$k ke$sadaran 

dalam be$rtindak adil dan me$nghargai pe$rbe$daan, se$rta me$mbantu$ me$re$ka 

me$nghindari konflik dan pe$rilaku$ agre$sif te$rhadap te$man. 

4. Bagi orang tu$a, pe$nting u$ntu$k me$ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$lajaran karakte$r 

de$ngan me$nciptakan lingku$ngan ru$mah yang pe$nu$h kasih sayang, dialog 

te$rbu$ka, se$rta me$njadi te$ladan dalam ke$hidu$pan sosial yang tole$ran. 

C. Saran 

Be$rdasarkan ke$simpu$lan dan implikasi di atas, pe$ne$liti me$mbe$rikan be$be$rapa 

saran se$bagai be$riku$t: 

1. Gu$ru$ diharapkan te$ru$s me$nge$mbangkan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis 

nilai karakte$r tole$ransi, se$rta me$laku$kan e$valu$asi be$rkala te$rhadap sikap 

sosial siswa u$ntu$k me$nce$gah pote$nsi te$rjadinya bu$llying. 
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2. Se$kolah disarankan me$ngadakan pe$latihan atau$ workshop bagi gu$ru$ dan 

staf se$kolah me$nge$nai strate$gi pe$nanganan bu$llying dan pe$ngu$atan 

pe$ndidikan karakte$r di lingku$ngan se$kolah dasar. 

3. Siswa pe$rlu$ dibe$rikan ru$ang dan ke$se$mpatan u$ntu$k be$rdisku$si, be$ke$rja 

sama, dan me$mbangu$n hu$bu$ngan sosial yang se$hat, baik di dalam mau$pu$n 

di lu$ar ke$las. 

4. Orang tu$a he$ndaknya me$njalin komu$nikasi aktif de$ngan pihak se$kolah 

se$rta me$mantau$ pe$rke$mbangan sikap sosial anak se$cara be$rke$lanju$tan di 

ru$mah. 

5. Pe$ne$liti se$lanju$tnya disarankan u$ntu$k me$nge$mbangkan stu$di se$ru$pa 

de$ngan jangkau$an su$bje$k yang le$bih lu$as atau$ me$nggu$nakan me$tode$ 

pe$ne$litian campu$ran (mixe$d me$thod) u$ntu$k me$mpe$rkaya data dan hasil 

te$mu$an. 
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 

No Indikator Aspek yang di amati Terlaksana Deskripsi Temuan 

Ya Tidak 

1 Nilai 

Karakte$r 

Tole$ransi 

(NKT) 

(Tsalisa, 

2024) 

 

Siswa me$nghargai pe$rbe$daan 

pe$ndapat 

   

Siswa be$rinte$raksi de$ngan 

te$man tanpa me$mbe$da-be$dakan 

latar be$lakang 

   

Siswa me$nu$nju$kkan sikap 

me$nghormati te$man yang 

be$rbe$da su$ku$, agama, atau$ 

bu$daya 

   

Siswa be$ke$rja sama dalam 

ke$lompok de$ngan sikap saling 

me$nghargai 

   

Siswa me$mbantu$ te$man yang 

me$ngalami ke$su$litan tanpa 

me$mbe$da-be$dakan 

   

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bu$llying 

(B) 

(Pu$rba e$t 

al., 2024) 

 

 

 

 

 

 

Siswa tidak me$laku$kan e$je$kan 

atau$ hinaan te$rhadap te$man 

   

Siswa tidak me$laku$kan tindakan 

fisik atau$ ve$rbal yang me$nyakiti 

te$man 

   

Siswa me$nolak dan me$laporkan 

tindakan bu$llying yang te$rjadi di 

ke$las 

 

   

Siswa tidak me$ngisolasi atau$ 

me$ngabaikan te$man dalam 

pe$rgau$lan 
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Gu$ru$ me$nanamkan sikap 

tole$ransi dan me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$ntang dampak 

bu$llying 
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Lampiran 2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa dan Guru 

No Aspek Indikator Pertanyaan 

Siswa 

Pertanyaan 

Guru 

1 Nilai Karakte$r 

Tole$ransi 

(NKT) 

(Tsalisa, 2024) 

 

Me$nghargai pe$rbe$daan 

pe$ndapat (MPP) 

1 1 

Be$rinte$raksi tanpa me$mbe$da-

be$dakan (BTM) 

2 2 

Me$nghormati te$man yang 

be$rbe$da su$ku$, agama, atau$ 

bu$daya (MTYB) 

3 3 

Ke$rja sama dalam ke$lompok 

(KSDK) 

4 4 

Me$mbantu$ te$man tanpa 

me$mbe$da-be$dakan (MTTM) 

5,6 5 

2 Bu$llying (B) 

(Pu$rba e$t al., 

2024) 

Tidak me$nge$je$k atau$ me$nghina 

te$man (TMT) 

7 

 

6 

 

Tidak me$laku$kan tindakan 

fisik atau$ ve$rbal yang 

me$nyakiti te$man (TFVMT) 

8 7 

Me$nolak dan me$laporkan 

tindakan bu$llying (MMTB) 

9 8 

Tidak me$ngisolasi atau$ 

me$ngabaikan te$man (TMAT) 

10 9 

Pe$ran gu$ru$ dalam pe$nce$gahan 

bu$llying (PGDPB) 

11 10 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Siswa 

No Bu$tir Pe$rtanyaan 

1. Apa yang kamu$ laku$kan jika ada te$man yang me$miliki pe$ndapat be$rbe$da 

de$nganmu$? 

2. Apakah kamu$ be$rte$man de$ngan se$mu$a siswa tanpa me$lihat latar be$lakang 

me$re$ka? Me$ngapa? 

3. Bagaimana sikapmu$ jika ada te$man yang me$miliki ke$biasaan atau$ tradisi 

be$rbe$da de$nganmu$? 

4. Bagaimana pe$rasaanmu$ saat be$ke$rja dalam ke$lompok de$ngan te$man yang 

be$rbe$da latar be$lakang? 

5. Pe$rnahkah kamu$ me$mbantu$ te$man yang ke$su$litan? 

6. Apa yang me$mbu$atmu$ mau$ atau$ tidak mau$ me$mbantu$? 

7. Apakah kamu$ pe$rnah me$lihat te$man die$je$k? 

8. Me$nu$ru$tmu$, apa contoh tindakan yang bisa me$nyakiti te$man, baik se$cara 

fisik mau$pu$n ve$rbal? 

9. Jika kamu$ me$lihat te$man dibu$lly, apa yang akan kamu$ laku$kan? 

10. Bagaimana sikapmu$ jika ada te$man yang dijau$hi ole$h ke$lompok? 

11. Apakah gu$ru$ pe$rnah me$mbe$rikan pe$mahaman te$ntang bu$llying? Apa yang 

kamu$ pe$lajari dari itu$? 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara Guru 

No Bu$tir Pe$rtanyaan 

1. Bagaimana gu$ru$ me$nanamkan sikap tole$ransi ke$pada siswa di ke$las? 

2. Bagaimana gu$ru$ me$nghadapi pe$rbe$daan pe$ndapat di antara siswa saat 

disku$si di ke$las? 

3. Bagaimana cara gu$ru$ me$mastikan siswa saling me$nghormati me$skipu$n 

me$miliki latar be$lakang yang be$rbe$da? 

4. Bagaimana gu$ru$ me$mbangu$n ke$rja sama yang baik di antara siswa yang 

me$miliki latar be$lakang be$rbe$da? 

5. Bagaimana gu$ru$ me$ngajarkan siswa u$ntu$k me$mbantu$ te$mannya tanpa 

me$lihat pe$rbe$daan? 

6. Me$nu$ru$t gu$ru$, apa saja be$ntu$k bu$llying yang se$ring te$rjadi di se$kolah? 

7. Bagaimana gu$ru$ me$nangani siswa yang me$laku$kan bu$llying? 

8. Bagaimana gu$ru$ me$mastikan bahwa siswa be$rani me$laporkan tindakan 

bu$llying yang te$rjadi? 

9. Me$nu$ru$t gu$ru$, apa strate$gi te$rbaik u$ntu$k me$nce$gah bu$llying di se$kolah? 

10. Apakah ada ke$bijakan se$kolah te$rkait pe$nce$gahan bu$llying? 
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Lampiran 5 Lembar Pedoman Dokumentasi 

No Dokumentasi Ketersediaan 

1 Su$rat Pe$ne$litian  

2 Doku$me$ntasi Wawancara  

3 Doku$me$ntasi Obse$rvasi  

4 Profil Se$kolah  

5 Visi Misi Se$kolah  

6 Abse$n Siswa  

7 Doku$me$ntasi Siswa  
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Lampiran 6. Transkip Hasil Observasi 

 

Profil Siswa 1 

Nama Siswa : I Ge$de$ Fe$lix Ku$su$ma  

Ke$las : V B 

U$sia : 11 Tahu$n 

No Indikator Terlaksana Deskripsi Temuan 

1 Siswa me$nghargai 

pe$rbe$daan pe$ndapat  

Ya GFK te$rlihat mau$ me$nde$ngarkan 

pe$ndapat te$mannya saat disku$si 

ke$lompok, me$skipu$n kadang 

wajahnya te$rlihat ke$sal. 

2 Siswa be$rinte$raksi de$ngan 

te$man tanpa me$mbe$da-

be$dakan latar be$lakang 

Ya GFK be$rmain dan du$du$k 

be$rke$lompok de$ngan siswa lain 

dari latar be$lakang be$rbe$da. 

Tidak tampak pilih-pilih te$man. 

3 Siswa me$nu$nju$kkan sikap 

me$nghormati te$man yang 

be$rbe$da su$ku$, agama, atau$ 

bu$daya 

Ya Saat te$mannya izin salat, GFK 

tidak me$nge$je$k dan te$tap 

me$nghargai. Pe$rnah iku$t 

me$mbantu$ me$ngingatkan waktu$ 

ibadah. 

4 Siswa be$ke$rja sama dalam 

ke$lompok de$ngan sikap 

saling me$nghargai 

Ya Te$rlihat aktif dalam ke$rja 

ke$lompok. Me$mbe$ri saran 

de$ngan nada agak tinggi.  

5 Siswa me$mbantu$ te$man 

yang me$ngalami ke$su$litan 

tanpa me$mbe$da-be$dakan 

Ya Me$mbantu$ te$mannya me$nghapu$s 

tu$lisan di papan tu$lis me$skipu$n 

te$mannya te$rse$bu$t tidak de$kat 

de$ngannya. 

6 Siswa tidak me$laku$kan 

e$je$kan atau$ hinaan 

te$rhadap te$man 

Tidak GFK se$mpat me$manggil 

te$mannya de$ngan se$bu$tan nama 

orang tu$a, yang me$mbu$at 
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te$mannya marah. 

7 Siswa tidak me$laku$kan 

tindakan fisik atau$ ve$rbal 

yang me$nyakiti te$man 

Tidak GFK pe$rnah te$rlihat me$ndorong 

te$mannya saat re$bu$tan alat tu$lis. 

Te$rlihat ke$sal dan me$mbalas 

ke$tika diganggu$. 

8 Siswa me$nolak dan 

me$laporkan tindakan 

bu$llying yang te$rjadi di 

ke$las 

Tidak Tidak me$laporkan ke$jadian saat 

dirinya dibu$lly, malah me$mbalas 

de$ngan marah. 

9 Siswa tidak me$ngisolasi 

atau$ me$ngabaikan te$man 

dalam pe$rgau$lan 

Ya Se$ring me$ngajak te$man be$rmain, 

bahkan yang se$ring dianggap 

pe$ndiam atau$ tidak aktif. 

10 Gu$ru$ me$nanamkan sikap 

tole$ransi dan me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$ntang 

dampak bu$llying 

Ya Gu$ru$ te$rlihat se$ring me$ne$gaskan 

pe$ntingnya saling me$nghargai 

dan me$nyampaikan bahaya 

bu$llying di awal pe$lajaran. 
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Profil Siswa 2 

Nama Siswa : Dini Azizah  

Ke$las : V B 

U$sia : 11 Tahu$n 

No Indikator Terlaksana Deskripsi Temuan 

1 Siswa me$nghargai 

pe$rbe$daan pe$ndapat 

Ya DA jarang be$rbicara saat disku$si, 

te$tapi se$lalu$ me$nde$ngarkan dan 

tidak me$motong u$capan te$man. 

2 Siswa be$rinte$raksi de$ngan 

te$man tanpa me$mbe$da-

be$dakan latar be$lakang 

Ya DA te$rlihat be$rmain dan 

be$rinte$raksi de$ngan se$mu$a te$man 

tanpa me$milih-milih, me$ski le$bih 

se$ring me$nu$nggu$ diajak. 

3 Siswa me$nu$nju$kkan sikap 

me$nghormati te$man yang 

be$rbe$da su$ku$, agama, atau$ 

bu$daya 

Ya DA tidak pe$rnah me$nu$nju$kkan 

pe$nolakan atau$ kome$ntar ne$gatif 

te$rhadap te$man yang be$rbe$da 

latar be$lakang. 

4 Siswa be$ke$rja sama dalam 

ke$lompok de$ngan sikap 

saling me$nghargai 

Ya DA iku$t me$nge$rjakan tu$gas 

ke$lompok dan me$nde$ngarkan 

instru$ksi atau$ masu$kan dari 

te$man, me$skipu$n jarang me$mbe$ri 

pe$ndapat. 

5 Siswa me$mbantu$ te$man 

yang me$ngalami ke$su$litan 

tanpa me$mbe$da-be$dakan 

Ya Te$rlihat me$mbantu$ me$mbe$re$skan 

me$ja te$mannya yang jatu$h, walau$ 

tanpa banyak bicara. 

6 Siswa tidak me$laku$kan 

e$je$kan atau$ hinaan 

te$rhadap te$man 

Ya Tidak dite$mu$kan pe$rilaku$ 

me$nge$je$k atau$ me$nghina dari 

DA, baik se$cara ve$rbal mau$pu$n 

ge$stu$r. 

7 Siswa tidak me$laku$kan Ya Tidak pe$rnah te$rlihat me$laku$kan 
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tindakan fisik atau$ ve$rbal 

yang me$nyakiti te$man 

tindakan fisik atau$ ve$rbal yang 

me$nyakiti. Ce$nde$ru$ng 

me$nghindar jika situ$asi ramai. 

8 Siswa me$nolak dan 

me$laporkan tindakan 

bu$llying yang te$rjadi di 

ke$las 

Tidak DA ce$nde$ru$ng diam dan tidak 

me$lapor jika me$lihat atau$ 

me$ngalami bu$llying. Le$bih 

me$milih diam atau$ pe$rgi 

me$njau$h. 

9 Siswa tidak me$ngisolasi 

atau$ me$ngabaikan te$man 

dalam pe$rgau$lan 

Ya Me$skipu$n pe$ndiam, DA tidak 

me$njau$hi te$man. Ce$nde$ru$ng iku$t 

be$rmain jika diajak dan tidak 

me$nolak ke$be$radaan te$man 

lainnya. 

10 Gu$ru$ me$nanamkan sikap 

tole$ransi dan me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$ntang 

dampak bu$llying 

Tidak Be$rdasarkan obse$rvasi, gu$ru$ 

be$lu$m se$cara e$ksplisit me$mbahas 

soal bu$llying dalam pe$mbe$lajaran 

se$lama pe$ngamatan dilaku$kan. 
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Profil Siswa 3 

Nama Siswa : Mu$hammad Andi  

Ke$las : V B 

U$sia : 11 Tahu$n 

No Indikator Terlaksana Deskripsi Temuan 

1 Siswa me$nghargai 

pe$rbe$daan pe$ndapat 

Ya Me$skipu$n se$ring be$rcanda, MA 

te$tap me$nde$ngarkan saat 

te$mannya be$rbicara. Kadang 

me$motong, tapi tidak de$ngan niat 

me$re$ndahkan. 

2 Siswa be$rinte$raksi 

de$ngan te$man tanpa 

me$mbe$da-be$dakan latar 

be$lakang 

Ya MA ce$nde$ru$ng aktif main sama 

siapa saja, bahkan te$mannya yang 

pe$ndiam se$kalipu$n. Nggak te$rlihat 

pilih-pilih te$man. 

3 Siswa me$nu$nju$kkan 

sikap me$nghormati 

te$man yang be$rbe$da 

su$ku$, agama, atau$ bu$daya 

Ya Saat te$mannya ibadah, MA tidak 

me$ngganggu$. Pe$rnah te$rlihat 

me$nu$nggu$ te$mannya salat 

se$be$lu$m main bare$ng. 

4 Siswa be$ke$rja sama 

dalam ke$lompok de$ngan 

sikap saling me$nghargai 

Ya MA cu$ku$p aktif dalam ke$rja 

ke$lompok. Se$ring jadi yang paling 

ce$re$we$t, tapi mau$ me$ne$rima ide$ 

te$man kalau$ diarahkan gu$ru$. 

5 Siswa me$mbantu$ te$man 

yang me$ngalami 

ke$su$litan tanpa 

me$mbe$da-be$dakan 

Ya Pe$rnah te$rlihat me$mbe$ri bantu$an 

(u$ang ke$cil) ke$ te$mannya yang 

lu$pa bawa be$kal. Tapi hanya ke$ 

te$man yang de$kat. 

6 Siswa tidak me$laku$kan 

e$je$kan atau$ hinaan 

te$rhadap te$man 

Tidak MA se$ring te$rlihat me$nge$je$k 

de$ngan gaya be$rcanda, se$pe$rti 

me$mbe$ri ju$lu$kan atau$ me$niru$ gaya 
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bicara te$mannya. 

7 Siswa tidak me$laku$kan 

tindakan fisik atau$ ve$rbal 

yang me$nyakiti te$man 

Tidak Pe$rnah te$rlihat me$mu$ku$l pu$ndak 

te$mannya saat be$rcanda, ju$ga 

me$le$mpar pe$nghapu$s. Tidak 

tampak niat me$nyakiti, tapi te$tap 

me$ngganggu$. 

8 Siswa me$nolak dan 

me$laporkan tindakan 

bu$llying yang te$rjadi di 

ke$las 

Tidak MA tidak pe$rnah te$rlihat me$lapor, 

le$bih me$milih me$ne$rtawakan atau$ 

iku$t ramai kalau$ ada ke$jadian 

ribu$t. 

9 Siswa tidak me$ngisolasi 

atau$ me$ngabaikan te$man 

dalam pe$rgau$lan 

Ya Su$ka ngajak main te$man yang 

dijau$hi ke$lompok, me$skipu$n 

sambil be$rcanda. Tidak ada 

indikasi me$ngu$cilkan. 

10 Gu$ru$ me$nanamkan sikap 

tole$ransi dan 

me$mbe$rikan pe$mahaman 

te$ntang dampak bu$llying 

Ya Gu$ru$ be$be$rapa kali me$ne$gaskan 

te$ntang tidak bole$h me$nge$je$k atau$ 

me$nyakiti te$man di dalam ke$las 

se$cara lisan dan me$lalu$i ce$rita 

pe$nde$k. 
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Lampiran 7. Transkip Hasil Wawancara 

  

Profil Siswa 1 

Nama Siswa : I Ge$de$ Fe$lix Ku$su$ma 

Ke$las : V B 

U$sia : 11 Tahu$n 

Tanggal Wawancara : 15 April 2025 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu$ laku$kan kalau$ 

ada te$man yang pe$ndapatnya 

be$da sama kamu$? 

Ya aku$ de$nge$rin aja sih... soalnya kan dia 

ju$ga pu$nya pikiran se$ndiri. Kadang aku$ 

bingu$ng ju$ga sih, tapi yau$dah yang 

pe$nting nggak marah-marah. 

2 Apakah kamu$ be$rte$man de$ngan 

se$mu$a siswa tanpa me$lihat latar 

be$lakang me$re$ka? 

Iyaa, aku$ te$me$nan aja. Yang pe$nting dia 

baik, nggak galak. Aku$ nggak mikir dia 

dari mana. 

3 Bagaimana sikapmu$ jika ada 

te$man yang me$miliki ke$biasaan 

atau$ tradisi be$rbe$da de$nganmu$? 

Hmm... aku$ sih nggak apa-apa. Ya biarin 

aja... kan dia su$ka gitu$. Aku$ ju$ga pu$nya 

ke$biasaan se$ndiri kok. 

4 Bagaimana pe$rasaanmu$ saat 

be$ke$rja dalam ke$lompok 

de$ngan te$man yang be$rbe$da 

latar be$lakang? 

Kadang se$ne$ng... kadang pu$sing ju$ga sih. 

Tapi se$ru$, bisa de$nge$r hal-hal ane$h dari 

te$mpat dia, hihi. 

5 Pe$rnahkah kamu$ me$mbantu$ 

te$man yang ke$su$litan? 

Pe$rnah… Waktu$ dia jatu$h, aku$ bantu$in 

dia bangu$n. Pe$rnah ju$ga bantu$in cari 

pe$nsil yang hilang...  

6 Apa yang me$mbu$atmu$ mau$ 

me$mbantu$ te$man? 

Soalnya kalau$ aku$ yang su$sah, aku$ ju$ga 

pe$ngin dibantu$. Jadi ya saling bantu$ aja. 

7 Apakah kamu$ pe$rnah me$lihat 

te$man die$je$k? 

Hmm... pe$rnah... tapi te$te$p aku$ bantu$in. 

Tapi habis itu$ aku$ die$m aja, male$s 

ngomong.  
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8 Me$nu$ru$tmu$, apa contoh 

tindakan yang bisa me$nyakiti 

te$man, baik se$cara fisik mau$pu$n 

ve$rbal? 

Ngatain, nge$je$k... te$ru$s ju$ga mu$ku$l. Aku$ 

pe$rnah de$nge$r ada yang bilang, “Ih kamu$ 

miskin,” te$ru$s te$me$nnya nangis. 

9 Jika kamu$ me$lihat te$man 

dibu$lly, apa yang akan kamu$ 

laku$kan? 

Aku$ bilangin ke$ gu$ru$ aja de$h. Soalnya 

aku$ taku$t kalau$ iku$t marah-marah. Tapi 

kasihan ju$ga te$me$nnya. 

10 Bagaimana sikapmu$ jika ada 

te$man yang dijau$hi ole$h 

ke$lompok? 

Aku$ ajak main aja, biar dia nggak se$dih. 

Kadang aku$ nggak tahu$ ke$napa dia 

dijau$hin, tapi aku$ te$te$p main sama dia. 

11 Apakah gu$ru$ pe$rnah 

me$mbe$rikan pe$mahaman 

te$ntang bu$llying? Apa yang 

kamu$ pe$lajari dari itu$? 

Pe$rnah sih... katanya nge$bu$lly itu$ nggak 

baik. Kita haru$s baik sama te$me$n, 

walau$pu$n dia be$da. Jangan su$ka 

ngomong kasar. 
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Profil Siswa 2 

Nama Siswa : Dini Azizah  

Ke$las : V B 

U$sia : 11 Tahu$n 

Tanggal Wawancara : 15 April 2024 

No. Pertanyaan Jawaban  

1 Apa yang kamu$ laku$kan jika ada 

te$man yang me$miliki pe$ndapat 

be$rbe$da de$nganmu$? 

Hmm… ya aku$ de$nge$rin aja. Kan 

tiap orang be$da-be$da ya, jadi nggak 

u$sah marah. 

2 Apakah kamu$ be$rte$man de$ngan se$mu$a 

siswa tanpa me$lihat latar be$lakang 

me$re$ka?  

Iya, aku$ te$me$nan sama se$mu$a. 

Soalnya nggak bole$h milih-milih 

te$man, se$mu$a haru$s te$me$nan. 

3 Bagaimana sikapmu$ jika ada te$man 

yang me$miliki ke$biasaan atau$ tradisi 

be$rbe$da de$nganmu$? 

Aku$ hormatin aja... 

4 Bagaimana pe$rasaanmu$ saat be$ke$rja 

dalam ke$lompok de$ngan te$man yang 

be$rbe$da latar be$lakang? 

Se$ne$ng aja sih, soalnya jadi rame$ 

dan bisa ke$nalan le$bih de$ke$t… 

5 Pe$rnahkah kamu$ me$mbantu$ te$man 

yang ke$su$litan? 

Pe$rnah... bantu$in ambilin bu$ku$nya 

yang jatu$h. 

6 Apa yang me$mbu$atmu$ mau$ 

me$mbantu$ te$man? 

Kare$na dia bu$tu$h... 

7 Apakah kamu$ pe$rnah me$lihat te$man 

die$je$k? 

Pe$rnah sih... 

8 Me$nu$ru$tmu$, apa contoh tindakan yang 

bisa me$nyakiti te$man, baik se$cara 

fisik mau$pu$n ve$rbal? 

Nge$je$k... te$ru$s mu$ku$l. 

9 Jika kamu$ me$lihat te$man dibu$lly, apa 

yang akan kamu$ laku$kan? 

Aku$ pe$ngin bilang ke$ gu$ru$... tapi 

kadang malu$. Tapi aku$ te$tap 

bilang. 
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10 Bagaimana sikapmu$ jika ada te$man 

yang dijau$hi ole$h ke$lompok? 

Aku$ main sama dia... biar dia 

nggak se$ndirian. 

11 Apakah gu$ru$ pe$rnah me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$ntang bu$llying? Apa 

yang kamu$ pe$lajari dari itu$? 

Be$lu$m pe$rnah... atau$ aku$ lu$pa... 
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Profil Siswa 3 

Nama Siswa : Mu$hammad Andi  

Ke$las : V B 

U$sia : 11 Tahu$n 

Tanggal Wawancara : 15 April 2025 

No. Pertanyaan Jawaban  

1 Apa yang kamu$ laku$kan jika ada te$man 

yang me$miliki pe$ndapat be$rbe$da 

de$nganmu$? 

E$e$e$... ya... aku$ hargain... ya... 

hargain aja. 

2 Apakah kamu$ be$rte$man de$ngan se$mu$a 

siswa tanpa me$lihat latar be$lakang 

me$re$ka? 

Iyaaa... soalnya kita haru$s 

te$me$nan sama se$mu$a dan me$re$ka 

baik ju$ga se$mu$a. 

3 Bagaimana sikapmu$ jika ada te$man 

yang me$miliki ke$biasaan atau$ tradisi 

be$rbe$da de$nganmu$? 

Aku$ te$me$nin aja... tu$nggu$in ju$ga 

kalo dia ibadah. 

4 Bagaimana pe$rasaanmu$ saat be$ke$rja 

dalam ke$lompok de$ngan te$man yang 

be$rbe$da latar be$lakang? 

Se$nang... bahagia... ce$ria…kare$na 

se$mu$anya baik … 

5 Pe$rnahkah kamu$ me$mbantu$ te$man 

yang ke$su$litan? 

Pe$rnah.. Kasih makanan pas dia 

nggak pu$nya makan pas jam 

istirahat 

6 Apa yang me$mbu$atmu$ mau$ me$mbantu$ 

te$man? 

Soalnya dia ju$ga su$ka bantu$ aku$. 

7 Apakah kamu$ pe$rnah me$lihat te$man 

die$je$k? 

Pe$rnah. Diolok-olok ju$ga. 

8 Me$nu$ru$tmu$, apa contoh tindakan yang 

bisa me$nyakiti te$man, baik se$cara fisik 

mau$pu$n ve$rbal? 

Di olok olok be$gitu$ sama me$re$ka 

ju$ga mu$ku$l 

9 Jika kamu$ me$lihat te$man dibu$lly, apa Aku$ bantu$in... bantu$in aja. 
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yang akan kamu$ laku$kan? Kadang lapor gu$ru$. 

10 Bagaimana sikapmu$ jika ada te$man 

yang dijau$hi ole$h ke$lompok? 

Su$ru$h masu$k lagi ke$ ke$lompok. 

Su$ru$h maafan. 

12 Apakah gu$ru$ pe$rnah me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$ntang bu$llying? Apa 

yang kamu$ pe$lajari dari itu$? 

Pe$rnah sih... ya kayak gitu$... gu$ru$ 

bilang jangan nge$je$k. 
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Profil Gu$ru$ Ke$las V B 

Nama Siswa : Yu$sro Fau$zi Alfan, S.Si. 

Profe$si : Gu$ru$/Wali Ke$las V B 

U$sia : 45 Tahu$n 

Tanggal Wawancara : 15 April 2025 

No Pertanyaan Jawaban Pak Fauzi 

1. Bagaimana gu$ru$ me$nanamkan 

sikap tole$ransi ke$pada siswa 

di ke$las? 

Saya mu$lai dari me$mbe$ri contoh langsu$ng, 

jadi saya biasakan diri saya u$ntu$k 

me$nghormati se$mu$a siswa. Saya ju$ga ajak 

me$re$ka be$rdisku$si te$ntang pe$ntingnya 

saling me$nghargai. 

2. Bagaimana gu$ru$ me$nghadapi 

pe$rbe$daan pe$ndapat di antara 

siswa saat disku$si di ke$las? 

Kalau$ ada be$da pe$ndapat, saya bilang ke$ 

me$re$ka, “Itu$ wajar, yang pe$nting jangan 

marah.” Saya arahkan su$paya me$re$ka 

me$nde$ngar du$lu$ te$mannya ngomong. 

3. Bagaimana cara gu$ru$ 

me$mastikan siswa saling 

me$nghormati me$skipu$n 

me$miliki latar be$lakang 

be$rbe$da? 

Saya te$gaskan kalau$ se$mu$a anak itu$ sama. 

Jadi saya su$ka bilang, “Kita se$mu$a ke$lu$arga 

di sini.” Kalau$ ada yang me$nge$je$k atau$ 

me$ngu$cilkan, pasti saya te$gu$r langsu$ng. 

4. Bagaimana gu$ru$ me$mbangu$n 

ke$rja sama yang baik di antara 

siswa yang me$miliki latar 

be$lakang be$rbe$da? 

Saya be$ntu$k ke$lompok be$lajar campu$ran, 

e$nggak bole$h milih-milih. Saya kasih tu$gas 

yang haru$s dike$rjain bare$ng, biar me$re$ka 

te$rbiasa saling bantu$. 

5. Bagaimana gu$ru$ me$ngajarkan 

siswa u$ntu$k me$mbantu$ 

te$mannya tanpa me$lihat 

pe$rbe$daan? 

Saya kasih contoh pas ada te$man yang 

ke$su$sahan. Saya ju$ga su$ka pu$ji anak yang 

bantu$ te$mannya, su$paya jadi ke$biasaan. 

6. Me$nu$ru$t gu$ru$, apa saja be$ntu$k Biasanya e$je$k-e$je$kan, dorong-dorongan, 
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bu$llying yang se$ring te$rjadi di 

se$kolah? 

kadang ada ju$ga yang se$ngaja e$nggak 

ngajak main. Itu$ se$mu$a saya anggap se$riu$s. 

7. Bagaimana gu$ru$ me$nangani 

siswa yang me$laku$kan 

bu$llying? 

Saya tanya du$lu$ kronologinya, siapa yang 

te$rlibat, lalu$ saya panggil. Kalau$ pe$rlu$, saya 

libatkan orang tu$a. Intinya jangan langsu$ng 

marah, tapi te$tap te$gas. 

8. Bagaimana gu$ru$ me$mastikan 

bahwa siswa be$rani 

me$laporkan tindakan bu$llying 

yang te$rjadi? 

Saya bilang ke$ me$re$ka, kalau$ ada apa-apa, 

ce$rita aja ke$ saya. Saya jamin e$nggak akan 

dimarahin. Saya ju$ga ajak ngobrol satu$-satu$ 

anak yang te$rlihat mu$ru$ng. 

9. Me$nu$ru$t gu$ru$, apa strate$gi 

te$rbaik u$ntu$k me$nce$gah 

bu$llying di se$kolah? 

Bangu$n ke$biasaan saling me$nghargai, kasih 

contoh yang baik, dan se$lalu$ te$rbu$ka sama 

anak. Jangan tu$nggu$ me$re$ka ce$rita, tapi kita 

ju$ga aktif nanya. 

10. Apakah ada ke$bijakan se$kolah 

te$rkait pe$nce$gahan bu$llying? 

Ada, se$kolah su$dah pu$nya atu$ran te$rtu$lis 

te$ntang bu$llying. Kami ju$ga sosialisasi tiap 

awal se$me$ste$r, kadang le$wat u$pacara ju$ga. 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pe$rsiapan Wawancara Siswa    Gambar 2. Wawancara de$ngan Siswa GFK 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara de$ngan Siswa MA                 Gambar 4. Wawancara de$ngan Siswa DA 
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Gambar 5. Wawancara de$ngan Gu$ru$ YFA       Gambar 6. Wawancara de$ngan Gu$ru$ YFA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Su$asana ke$las saat pe$mbe$lajaran 
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Gambar 8. Visi Misi Se$kolah 

 

Gambar 9. Akre$ditas Se$kolah 

 



89 

 

 

 

 

Gambar 10. Su$rat Izin Pe$ne$litian 

 

 

Gambar 11. Su$rat Ke$te$rangan Se$le$sai Pe$ne$litian 

 


